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ABSTRAK

Moh. Fadilah, (2025): Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas
dalam Meningkatkan Citra Sekolah di SMP
Negeri 4 Pulau Merbau Desa Batang Meranti
Kabupaten Kepulauan Meranti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Strategi komunikasi publik eksternal
yang dilakukan oleh humas SMP Negeri 4 Batang Meranti. 2) Media komunikasi
yang dimanfaatkan Humas dalam menjalin hubungan dengan masyarakat dan wali
murid. 3) Dampak strategi komunikasi publik eksternal Humas terhadap citra
sekolah di mata masyarakat dan wali murid. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Informan penelitian 1 orang Humas, 1 orang Kepala Sekolah, 1 orang
Masyarakat dan 1 orang Wali Murid. Teknik pengumpulan data menggunakan
pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penampilan data dan kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
1) Strategi komunikasi publik eksternal yang diterapkan: a) Humas berperan
sebagai penghubung sekolah dengan pihak luar dan menyampaikan informasi
penting, menangani tamu, dan mempublikasikan kegiatan sekolah. b) Menjalin
kerja sama dengan lembaga luar seperti puskesmas dan kepolisian. ¢) Menentukan
sasaran komunikasi, yaitu orang tua, masyarakat sekitar, tokoh masyarakat, dan
instansi pemerintah. 2) Media komunikasi yang dimanfaatkan: a) Menggunakan
berbagai media seperti WhatsApp, Facebook sekolah, surat undangan dan
pertemuan langsung. b) Komunikasi dilakukan secara rutin, minimal satu kali
seminggu. c) Efektivitas media masih terbatas karena tidak semua orang tua aktif
mengakses informasi. 3) Dampak strategi komunikasi publik eksternal: a)
Pandangan masyarakat terhadap sekolah semakin positif karena dinilai terbuka dan
aktif. b) Kepercayaan orang tua meningkat karena mereka lebih terlibat dan
mendapatkan informasi secara teratur.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Humas Sekolah dan Citra Sekolah
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ABSTRACT

Moh. Fadilah (2025): The External Public Communication Strategy of Public
Relations in Increasing School Image at State Junior
High School 4 Pulau Merbau, Batang Meranti Village,
Kepulauan Meranti Regency

This research aimed at finding out 1) the external public communication strategy
implemented by the public relations of State Junior High School 4 Batang Meranti,
2)-the communication media utilized by the public relations to build relationships
with the community and parents, and 3) the impact of external public
communication strategy of public relations toward school image in the eyes of the
community and parents. It was qualitative descriptive research. The informants
were a public relations officer, the headmaster, a community member, and a parent.
The techniques of collecting data were interview guideline and documentation. The
techniques of analyzing data were data reduction, data display, and data
conclusions. Based on the research findings, 1) the external public communication
strategies implemented were a) acting as a liaison between the school and external
parties, conveying important information, handling guests, and publicizing school
activities; b) establishing collaboration with external institutions such as
community health centers and the police; and c) determining communication
targets—parents, the surrounding community, community leaders, and government
agencies; 2) communication media utilized were: a) various media such as
WhatsApp, the school’s Facebook page, invitation letters, and in-person meetings;
b) communication conducted routinely, at least once a week; c¢) media effectiveness
that was still limited because not all parents actively accessed information; and 3)
the impact of external public communication strategies showed that a) public
perception of the school that was increasingly positive because it was perceived as
open and active, and b) parental trust increasing because they were more involved
and they received information regularly.

Kéywords: Communication Strategy, School Public Relations, School Image
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang
pesat, institusi pendidikan dituntut tidak hanya memberikan layanan
pendidikan berkualitas, tetapi juga mampu membangun citra positif di mata
masyarakat. Citra sekolah yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
orang tua, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya, serta mendorong
partisipasi aktif dalam mendukung program-program sekolah.!

Salah satu unsur penting dalam membentuk citra sekolah adalah
peran Humas. Humas sekolah memiliki fungsi strategis dalam menjalin
komunikasi antara sekolah dengan pihak eksternal, seperti orang tua,
alumni, media, instansi pemerintah, dan masyarakat umum. Melalui strategi
komunikasi publik eksternal yang terencana dan berkelanjutan, Humas
sekolah dapat menyampaikan informasi secara tepat, membangun reputasi
positif dan menciptakan hubungan harmonis dengan lingkungan sekitar.?

Lembaga pendidikan merupakan suatu sarana atau tempat
berlangsungnya proses pendidikan dalam rangka meningkatkan perilaku
individu melalui kontak sosial dengan lingkungannya. Sekolah dalam hal

ini merupakan lembaga sosial yang memiliki khalayak internal dan

! Karyati, N., & Tinah, S. (2021). Peran Humas Sekolah dalam Meningkatkan Kepercayaan

Publik terhadap Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 5(1), 12—19.

2 Wahidatus Sholeha & Anggraini, Y. (2022). Intercultural Communication: Strategy to

Improve School Competitiveness Based on Public Demand. OBSERVER: Jurnal Pendidikan, 6(4),
438-447.
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eksternal. Apalagi di era globalisasi saat ini, di mana persaingan semakin
ketat dan kemajuan teknologi yang pesat menuntut lahirnya generasi
penerus bangsa yang mampu berpikir kritis dan lebih cerdas sesuai dengan
perubahan yang terjadi, lembaga pendidikan berperan sebagai agen

perubahan sekaligus penyalur ilmu pengetahuan kepada generasi penerus

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

bangsa.’

Sebagai bukti legitimasi dan mutu lembaga, citra sekolah
merupakan komoditas berharga yang harus dimilikinya. Secara sederhana,
citra sekolah adalah pengakuan atas reputasi positif yang dihasilkan dari
evaluasi, kepercayaan, dan persepsi keseluruhan bahwa suatu organisasi

memiliki kualitas, karakter yang kuat, dan kualitas tertentu yang diamati,

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

dievaluasi, dirasakan, dan diakui oleh masyarakat atau pemangku
kepentingan. Upaya departemen hubungan masyarakat atau PR dapat
membantu menciptakan citra sekolah yang positif.*

Lembaga pendidikan membutuhkan hubungan masyarakat untuk

meningkatkan komunikasi dengan para pemangku kepentingannya.

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

Komunikasi yang efektif akan mendorong kolaborasi, yang akan membantu
lembaga pendidikan mencapai tujuannya. Hubungan masyarakat,
sebagaimana diterjemahkan dari kutipan bahasa Inggris, mencakup

interaksi yang saling menguntungkan antara suatu entitas (sekolah) dan

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

3 Novi Aryaningsih, Strategi komunikasi eksternal public relations dalam meningkatkan
citra lembaga pendidikan, Researchgate. Net 1 (2022).

4 Toha Ma’sum dan Niken Ristianah, Strategi Peningkatan Citra Sekolah Melalui
Optimalisasi Peran Humas di SMPN 2 Ngetos Nganjuk, | JIEM: Journal Of Islamic Education and
Management 2, no. 2 (2022): 14-22.
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komunitasnya. Oleh karena itu, interaksi sekolah-komunitas berubah
menjadi proses komunikasi antara sekolah dan komunitas untuk mencoba
meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab komunitas guna
mengembangkan sekolah dan mencoba menanamkan pemahaman publik

tentang kebutuhan pekerjaan pendidikan. Lembaga pendidikan akan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

berjuang untuk tumbuh tanpa komunikasi karena mereka harus beroperasi
secara sepihak®

Setiap pilihan strategis yang dibuat oleh lembaga pendidikan
melibatkan hubungan masyarakat, baik dalam hal kinerja maupun
peningkatan mutu kinerja di dalam tubuh organisasi yang terus berkembang

untuk memberikan hasil yang berkualitas tinggi. Humas sekolah harus

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

mampu mengidentifikasi kebutuhan dan ekspektasi masyarakat, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, humas dituntut
untuk memiliki kemampuan observasi sosial yang tajam agar mampu
memahami isu-isu yang berkembang di masyarakat dan bagaimana isu

tersebut dapat memengaruhi citra sekolah. Setelah mengetahui kebutuhan

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

dan harapan publik, humas harus menyusun pesan-pesan komunikasi yang
tidak hanya tepat sasaran, tetapi juga disampaikan dengan bahasa yang
mudah dipahami dan mengandung nilai-nilai positif.°

Selain itu, humas harus mampu memilih dan memanfaatkan

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

5 Fathor Rosi et al. Strategi Komunikasi Publik Dalam Meningkatkan Citra Sekolah, Jurnal
Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2022): 158-71.

¢ Patrea Reola Pramungkas, Peran Humas Pembentuk Opini Publik Dalam Upaya
Pencitraan Lembaga Pendidikan,| Kelola: Journal of Islamic Education Management 5, no. 1
(2020): 1-14.
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berbagai saluran komunikasi yang relevan dan efektif sesuai dengan
karakteristik audiensnya, seperti media sosial, buletin sekolah, papan
informasi digital, hingga media massa lokal. Tidak hanya berperan dalam
menyampaikan informasi, humas juga harus aktif dalam kegiatan
manajemen isu, yakni mengantisipasi serta menangani isu-isu negatif yang
dapat mencoreng nama baik sekolah. Lebih lanjut, humas juga bertanggung
jawab dalam melakukan promosi kegiatan sekolah secara rutin dan menarik,
agar publik mengetahui berbagai aktivitas positif yang dilakukan oleh
sekolah. Kegiatan promosi ini mencakup peliputan acara, pembuatan konten
visual seperti foto dan video, hingga penerbitan berita sekolah di media
lokal. Di samping itu, humas juga harus membangun jejaring kerja sama
yang saling menguntungkan dengan berbagai pihak eksternal, seperti
instansi  pemerintah, perusahaan swasta, media dan organisasi
kemasyarakatan.’

Melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur dan konsisten tersebut,
citra sekolah dapat dibentuk secara perlahan namun kokoh. Upaya
membangun citra ini bukan pekerjaan sekali jadi, melainkan proses jangka
panjang yang memerlukan kesabaran, kreativitas dan profesionalitas. Jika
dilakukan secara tepat, maka opini publik yang positif terhadap sekolah
akan terbentuk dan berkembang, sehingga memperkuat kepercayaan

masyarakat terhadap institusi pendidikan tersebut.® Munculnya terknologi

7 Hannah Mahfuzhah dan Anshari Anshari, “Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan,”

Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2018): 137-49.

8 Putri Syiami Ramadina, B K Taufik, dan H Akil, Strategi Marketing Pendidikan Melalui

Media Sosial Di Sekolah, Jurnal. Um-Tapsel. Ac. Id. https://doi. org/10.31604/ptk. v4i3, 2021, 367—
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yang terus berkembang, akan membantu mempermudah humas dalam
melakukan publikasi atau pemasaran sekolah. Karena yang awalnya hanya
bisa dilakukan secara tatap muka saja seperti mengadakan pameran/bazar
sekolah, rapat besar bersama pihak-pihak internal/eksternal sekolah dan
kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, pemanfaatan media digital dan
media sosial masih minim, padahal platform seperti website, Facebook,
Instagram dan YouTube dapat menjadi sarana efektif untuk
menyebarluaskan informasi dan memperkenalkan keunggulan sekolah.’
Persaingan antar sekolah juga menjadi faktor yang harus dihadapi, terutama
dalam menarik perhatian calon siswa dan orang tua yang semakin selektif
dalam memilih institusi pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka.

Salah satu sekolah yang ada di Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti adalah SMP Negeri 4 Pulau Merbau Desa Batang
Meranti. SMP Negeri 4 Batang Meranti sebagai salah satu institusi
pendidikan di Kabupaten Kepulauan Meranti, tentu memiliki tantangan
tersendiri dalam membangun citra sekolah yang positif dan kredibel. Letak
geografis yang berada di daerah kepulauan menyebabkan keterbatasan
akses transportasi dan informasi, yang berimplikasi terhadap kesenjangan
dalam penerimaan dan penyebaran informasi yang berkaitan dengan
program dan prestasi sekolah. Hal ini menjadi tantangan besar bagi humas

sekolah dalam membangun citra positif yang menjangkau publik lebih luas.

376.

® Mahfuzhah dan Anshari, Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan.
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Table 1 Jumlah Siswa Baru SMP Negeri 4 Batang Meranti Tahun
Ajaran 2020/2021 Sampai dengan 2024/20251°

No | Tahun Pelajaran Jumlah Siswa
1 2020/2021 56
2 2021/2022 48
3 2022/2023 49
4 2023/2024 69
5 2024/2025 75

Jumlah penerimaan siswa baru dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan walaupun sempat terjadi penurunan pada tahun ajaran
2021/2022. Kendala-kendala yang dialami oleh pihak sekolah menjadi
perhatian serius untuk lebih ditangani dengan baik. Keadaan sekolah yang
masih minim sarana dan prasarana membuat pekerjaan ekstra untuk bagian
Humas dalam bekerja. Kerja sama yang baik harus dilakukan oleh publik
internal dalam hal ini pihak sekolah dan publik eksternal yaitu masyarakat
dan orang tua wali untuk lebih mempromosikan keunggulan-keunggulan
yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Batang Meranti. Keadaan tersebut tidak
membuat patah semangat untuk lebih mempromosikan SMP Negeri 4
Batang Meranti menjadi sekolah yang layak terpilih menjadi sekolah

pilihan.

10" Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan Dasar dan

Menengah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, “Data Pokok Pendidik Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah,” 2025.
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Dinamika sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar sekolah, yang
sebagian besar berprofesi sebagai nelayan atau petani dengan tingkat
pendidikan yang beragam, juga menambah kompleksitas dalam
membangun komunikasi yang efektif. Dalam kondisi ini, humas sekolah
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial, menggunakan
pendekatan  komunikasi yang humanis dan kontekstual serta
mengembangkan  kreativitas komunikasi agar pesan-pesan yang
disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Oleh karena itu, penyusunan strategi komunikasi yang tepat, efektif
dan berorientasi pada kebutuhan serta karakteristik masyarakat lokal
menjadi aspek penting dalam upaya peningkatan citra sekolah. Humas tidak
hanya harus mengandalkan metode konvensional, tetapi juga mulai
mengadopsi pendekatan digital dan partisipatif yang melibatkan masyarakat
secara aktif dalam kegiatan sekolah. Dengan demikian, citra sekolah yang
inklusif, progresif dan berkualitas dapat terbentuk secara berkelanjutan.

Strategi yang dapat ditempuh humas sekolah untuk menjangkau
publik eksternal antara lain melalui pemanfaatan media sosial yang kini
menjadi sarana komunikasi utama bagi sebagian besar masyarakat. Platform
seperti Facebook, Instagram, YouTube hingga WhatsApp Group dapat
dijadikan medium penyebaran informasi tentang program sekolah, profil
guru dan siswa berprestasi serta pencapaian akademik maupun non-

akademik secara real-time dan menarik. Di samping itu, publikasi kegiatan
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dan prestasi sekolah secara rutin melalui media cetak, website resmi sekolah
serta buletin digital dapat membangun konsistensi informasi yang
memperkuat kredibilitas sekolah di mata masyarakat.

Fenomena ini mendorong perlunya kajian yang lebih mendalam
mengenai bagaimana strategi publik eksternal yang dilakukan oleh humas
sekolah dalam meningkatkan citra SMP Negeri 4 Batang Meranti.
Penelitian ini menjadi penting untuk menggambarkan praktik nyata
kehumasan sekolah di daerah kepulauan, mengidentifikasi efektivitas
strategi yang telah dijalankan serta mengetahui hambatan-hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan atau bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dan instansi terkait dalam menyusun kebijakan dan program
kehumasan yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengungkap berbagai strategi
komunikasi eksternal yang diterapkan oleh pihak humas sekolah,
mengevaluasi tingkat keberhasilannya, serta mengidentifikasi kendala-
kendala baik secara internal maupun eksternal yang memengaruhi
efektivitas komunikasi publik sekolah. Harapannya, hasil dari penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan fungsi
kehumasan di lingkungan sekolah, khususnya dalam konteks peningkatan
citra institusi pendidikan di wilayah kepulauan seperti Kabupaten
Kepulauan Meranti. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat

literatur dan praktik kehumasan di bidang pendidikan, serta memberikan
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inspirasi bagi sekolah-sekolah lain yang memiliki kondisi geografis dan
sosial yang serupa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Humas di SMP Negeri 4 Batang
Meranti pada 05 Februari 2025 menunjukkan bahwa kurangnya pemanfaatan
media komunikasi yang variatif dan modern di SMP Negeri 4 Batang Meranti,
kurangnya keefektifan publik eksternal Humas yang diterapkan di SMP Negeri 4
Batang Meranti dan keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran dalam
pelaksanaan kegiatan kehumasan. Dari permasalaham tersebut maka peneliti ingin
mendalaminya dan memfokuskan dalam penelitian yang berjudul “Strategi
Komunikasi Publik Eksternal Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah di
SMP Negeri 4 Pulau Merbau Desa Batang Meranti Kabupaten Kepulauan

Meranti”.

Alasan Pemilihan Judul
Berdasarkan  latar belakang peneliti yang telah di ungkapkan

sebelumnya, peneliti memilih judul penelitian ini kareana beberapa alasan

mendasar. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Beberapa penelitian telah meneliti penggunaan pendekatan komunikasi
publik eksternal humas untuk meningkatkan reputasi sekolah di SMP
Negeri 4 Batang Meranti, Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Isu-isu yang dibahas dalam judul di atas sejalan dengan bidang studi
penulis saat ini di program Manajemen Pendidikan Islam Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau.

3. Penulis dapat menyelidiki isu-isu yang ada di lapangan

4. Penulis dapat melakukan penelitian di lokasi penelitian.
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C. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi keliru dalam memahami judul penelitian ini maka, penulis
perlu untuk menjelaskan beberapa istilah diantaranya meliputi.
1. Strategi

Strategi adalah rencana tindakan yang cermat untuk mencapai tujuan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

tertentu, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ini melibatkan
penentuan arah dan cara-cara yang efektif dan efisien untuk
memanfaatkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki. Strategi
juga bisa dilihat sebagai pola aktivitas yang muncul sebagai respons
terhadap lingkungan dan persaingan.!! Dapat disimpulkan strategi

mencakup berbagai metode, teknik dan pendekatan yang digunakan

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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untuk membangun citra positif serta menjalin hubungan yang baik
dengan pihak-pihak terkait.
2. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gagasan, perasaan,

dan pandangan antara satu pihak dengan pihak lain. Proses ini

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

melibatkan penyampaian pesan dan penerimaan pesan, sehingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi dapat terjadi melalui
berbagai cara, termasuk verbal (lisan atau tulisan), non-verbal (bahasa
tubuh, ekspresi wajah) dan penggunaan media seperti telepon, email

atau media sosial.'? Dapat disimpulkan komunikasi adalah suatu proses

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

! Idarwati Ningsih, Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di
SMPN 1 Tellu Siattinge, Jurnal Mappesona 5, no. 1 (2022): 11-21.

12 Andre Hardjana, Komunikasi organisasi strategi dan kompetensi (Jakarta: PT. Kompas
Media Nusantara, 2018).
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ketika seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan
masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung
dengan lingkungan dan orang lain.

3. Publik Eksternal

Publik eksternal adalah kelompok atau individu di luar lingkungan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

internal sekolah yang memiliki keterkaitan atau kepentingan dengan
sekolah. Dalam konteks Humas sekolah, publik eksternal meliputi orang
tua/wali murid, masyarakat sekitar, media massa, pemerintah, dunia
usaha, alumni serta lembaga sosial dan pendidikan. Publik eksternal
berperan dalam mendukung perkembangan sekolah melalui kerja sama,

umpan balik, dan partisipasi dalam berbagai program sekolah.'?

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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4. Humas
Humas (Hubungan Masyarakat) adalah fungsi manajemen yang
fokus pada membangun dan menjaga hubungan yang baik antara
organisasi dan publiknya. Ini melibatkan komunikasi dua arah, evaluasi

sikap publik, dan pengembangan strategi untuk mencapai pemahaman

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

dan penerimaan yang positif.'* Dapat disimpulkan Humas (Hubungan
Masyarakat) adalah kegiatan komunikasi antara organisasi dengan
publik, baik satu arah maupun dua arah, bertujuan untuk menciptakan
dan mempertahankan citra positif.

5. Citra Sekolah

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

13 Intan Leliana dan Dea Kurnia, “Strategi Public Relations PT Bio Hutanea Corp dalam
Mempublikasikan Informasi Kepada Publik Eksternal,” Jurnal Public Relations (J-PR) 1, no. 2
(2020): 75-81.

14 Mahfuzhah dan Anshari, —Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan.|
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Citra sekolah adalah kesan atau persepsi yang dimiliki oleh
masyarakat, terutama orang tua dan calon siswa, tentang sekolah
tersebut. Citra ini terbentuk dari berbagai faktor, seperti prestasi
akademik, kualitas fasilitas, metode pengajaran, dan interaksi antara

sekolah dengan masyarakat.'> Dapat disimpulkan Citra sekolah adalah

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

persepsi yang dimiliki oleh masyarakat tentang suatu lembaga

Pendidikan.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, maka strategi
komunikasi hubungan masyarakat eksternal untuk peningkatan citra
sekolah dapat dipahami sebagai perencanaan dan pelaksanaan komunikasi

yang dilakukan oleh bagian hubungan masyarakat sekolah untuk

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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membangun hubungan yang positif dengan dunia luar guna meningkatkan
reputasi sekolah, memperluas jaringan kerjasama, serta memperoleh
dukungan dari masyarakat, orang tua, media, pemerintah dan pihak luar

lainnya demi kema

D. Permasalahan

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka persoalan yang akan timbul
yang akan di identifikasi sebagai berikut.
a. Kurangnya pemanfaatan media komunikasi yang variatif dan modern di

SMP Negeri 4 Batang Meranti.

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

15 Tigor Sitorus dan Suwarno Suwarno, —Analisis Efek Mediasi Kepuasan Siswa atas
Pengaruh Kualitas Layanan, Citra Sekolah, Persepsi Tentang Harga, Terhadap Tingkat Kepercayaan
Siswa,| Jurnal Manajemen 12, no. 1 (2015): 29-48.
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b. Kurangnya keefektifan publik eksternal Humas yang diterapkan di SMP
Negeri 4 Batang Meranti.

c. Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran dalam pelaksanaan
kegiatan kehumasan

2. Batasan Masalah

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

Permasalahan dibatasi pada strategi komunikasi publik eksternal
humas dalam meningkatkan citra sekolah di SMP Negeri 4 Batang
Meranti karena luasnya permasalahan yang perlu diteliti untuk saat ini
dan terbatasnya kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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a. Bagaimana strategi komunikasi publik eksternal yang dilakukan oleh
humas SMP Negeri 4 Batang Meranti?

b. Apa saja media komunikasi yang dimanfaatkan Humas dalam
menjalin hubungan dengan masyarakat dan wali murid?

c. Bagaimana dampak strategi komunikasi publik eksternal Humas

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

terhadap citra sekolah di mata masyarakat dan wali murid?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi publik eksternal yang dilakukan

oleh humas SMP Negeri 4 Batang Meranti

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

2. Untuk mengetahui media komunikasi yang dimanfaatkan Humas dalam

menjalin hubungan dengan masyarakat dan wali murid
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3. Untuk mengetahui dampak strategi komunikasi publik eksternal Humas

terhadap citra sekolah di mata masyarakat dan wali murid

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Gelar Sarjana Pendidikan (S.P.d.) dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, dapat diperoleh melalui penelitian ini.
Sebagai pelengkap informasi yang ada di bidang pendidikan,
khususnya terkait dengan Strategi Humas dan Publikasi Eksternal
SMP Negeri 4 Pulau Merbau, Desa Batang Meranti.

Penelitian ini di harapkan mampu menghasilkan rekomendasi atau
masukan untuk lembaga pendidikan lain khususnya di SMP Negeri

4 Pulau Merbau Desa Batang Meranti.

2. Bagi Objek Penelitian

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan
gambaran strategis yang akan membantu humas eksternal
mengarahkan kinerjanya dan pada akhirnya meningkatkan standar
lembaga.

SMP Negeri 4 Pulau Merbau, Desa Batang Meranti, dapat
menggunakan temuan penelitian ini sebagai masukan dalam bentuk

informasi dan pemikiran untuk taktik humas eksternal.
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LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Strategi Komunikasi

a. Pengertian Strategi Komunikasi

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

Strategi adalah kumpulan tujuan dan rencana tindakan yang
tepat yang, jika terpenuhi, akan memberikan keunggulan atas
pesaing. Untuk mencapai tujuannya, suatu organisasi atau lembaga
harus mencocokkan keterampilannya dengan kemungkinan yang
tersedia, yang dijelaskan oleh strategi. Dengan kata lain, strategi

menggambarkan bagaimana suatu perusahaan atau lembaga

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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bersaing dengan memanfaatkan peluang.!® Hamel dan Prahalad
mendefinisikan strategi sebagai suatu kegiatan yang berkelanjutan,
bertahap, dan terus berkembang, serta dilaksanakan dengan
memperhatikan apa yang diharapkan konsumen di masa mendatang.

Akibatnya, strategi hampir selalu dimulai dengan apa yang mungkin

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

terjadi, bukan apa yang sebenarnya terjadi. Kompetensi inti
diperlukan karena munculnya kecepatan inovasi baru dan perubahan
perilaku konsumen.!” Teori Komunikasi Organisasi (Organizational

Communication Theory) menjelaskan bagaimana proses komunikasi

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

berlangsung di dalam dan di luar organisasi. Komunikasi eksternal

16 Hery, Manajemen Strategik (Jakarta: Grasindo, 2018).
17" Husein Umar, Strategic management in action (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2019).

15
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sekolah sebagai bagian dari organisasi publik memerlukan sistem
informasi yang terbuka, saluran komunikasi yang jelas dan pesan
yang mudah diterima. komunikasi yang efektif adalah kunci
keberhasilan organisasi dalam menjalin relasi dengan lingkungan

eksternalnya.

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

Seperangkat rencana atau tindakan yang disusun secara
metodis untuk mencapai tujuan tertentu merupakan definisi lain dari
strategi. Strategi dalam konteks komunikasi dan hubungan
masyarakat (PR) mengacu pada berbagai taktik, strategi dan
pendekatan yang digunakan untuk menciptakan kesan yang baik dan

menumbuhkan hubungan yang menguntungkan dengan pihak-pihak
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terkait.'® Strategi adalah pendekatan komprehensif terhadap konsep,
perencanaan dan pelaksanaan tindakan dalam jangka waktu tertentu.
Koordinasi tim kerja, tema untuk menemukan elemen pendukung
yang sejalan dengan prinsip pelaksanaan konsep yang logis,

pendanaan yang efisien dan strategi untuk mencapai tujuan secara
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efektif merupakan karakteristik strategi yang kuat."”

Strategi menguraikan arah keseluruhan yang direncanakan
organisasi untuk diikuti guna mencapai tujuannya. Pendekatan ini
merupakan rencana yang signifikan dan luas. Setiap bisnis harus

mencapai tujuannya. Pendekatan ini merupakan rencana yang

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

18 Ningsih, Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di SMPN 1
Tellu Siattinge, 8 No.7, 15-17
19 Fandi Tjiptono. Strategi Pemasaran, cetakan ke (Yogyakarta: Andi, 2019).



VESNS NIN

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

17

signifikan dan luas. Meskipun tidak dinyatakan dengan jelas, setiap
perusahaan yang dikelola dengan baik memiliki rencana. Elemen
terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan adalah strategi dan
kemampuan perusahaan.

untuk berhasil bergantung pada kapasitas eksekutifnya untuk
membuat rencana yang efektif. Tujuan perusahaan, keadaan saat ini,
dan lingkungan sekitarnya semuanya memiliki dampak yang
signifikan terhadap strateginya. Upaya keseluruhan untuk mencapai
tuyjuan dan menghasilkan rencana pemasaran yang komprehensif
dikenal sebagai strategi.?’

Strategi  studi adalah kemungkinan tindakan yang
mengarahkan keputusan kepala sekolah yang pada akhimya akan
dilaksanakan. Selain itu, rencana tersebut memiliki dampak jangka
panjang, setidaknya lima tahun terhadap keberadaan organisasi atau
sekolah. Akibatnya, sifat strategi tersebut berfokus pada masa
depan. Suatu strategi harus mempertimbangkan elemen internal dan
eksternal yang dihadapi perusahaan atau sekolah karena memiliki
dampak multifungsi atau multidivisi.?!

Dengan mempertimbangkan keunggulan kompetitif,
komparatif, dan sinergis yang berkelanjutan sebagai arah, ruang

lingkup, dan perspektif jangka panjang keseluruhan yang ideal dari

2019).

20 Hery. Manajemen Strategik, (Jakarta: Grasindo, 2018).
2 H Rachmat dan M Si, Manajemen Strategik, Cetakan ke (Bandung: CV Pustaka Setia,
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seorang individu atau organisasi, strategi dapat didefinisikan sebagai
serangkaian keputusan penting untuk merencanakan dan
melaksanakan sejumlah rencana tindakan dan alokasi sumber daya
yang penting dalam mencapai tujuan dan sasaran dasar.
SOP
SOP (Standard Operating Procedure) strategi komunikasi
bertujuan untuk menciptakan standar dan konsistensi dalam
komunikasi, baik internal maupun eksternal. Hal ini membantu
meminimalkan  kesalahpahaman dan  memastikan  pesan
disampaikan secara efektif dan efisien. SOP ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi,
dengan fokus pada efektivitas dan efisiensi komunikasi.
Tahapan Penyusunan Strategi
Langkah-langkah yang terlibat dalam mengembangkan
strategi hubungan masyarakat adalah sebagai berikut, yang telah
diterjemahkan: 2
1) Fase Formative Research
Sebelum program dimulai, dilakukan kajian formatif ini.
Kajian program dilakukan untuk mendapatkan data lebih lanjut
yang akan membantu dalam perencanaan pengambilan
keputusan. Ada tiga tahap yang diperlukan dalam fase ini, yaitu:

a) Analyzing the Situation (Langkah 1: Memeriksa keadaan).

22Ronald D Smith, Strategic planning for public relations (Routledge, 2020).
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Komponen penting dari langkah pertama dalam
merumuskan rencana adalah analisis skenario, di mana
setiap langkah digunakan untuk mengumpulkan semua data

yang relevan sekaligus menganalisis keadaan terkini.

b) Analyzing the Organization (Langkah 2: Analisis

Organisasi) Pada tahap ini, perhatian cermat harus diberikan
pada reputasi organisasi, lingkungan eksternal, dan
lingkungan internal (misi, kinerja, dan sumber daya

perusahaan).

c) Analyzing the Public (Langkah 3-Analisis Opini Publik)

adalah fase yang digunakan untuk menentukan dan
memeriksa target audiens. Hasilnya, bisnis akan dapat

memprioritaskan interaksinya dengan berbagai audiensnya.

2) Fase Strategi

Perencanaan menyeluruh suatu organisasi disebut strategi.

Strategi mencakup cara organisasi memutuskan apa yang ingin
dicapai dan bagaimana cara melakukannya. Menetapkan tujuan
dan sasaran, membuat rencana aksi dan reaksi dan akhirnya
menggunakan komunikasi yang efektif adalah empat fase
strategi.

a) Establishing Goals & Objectives (mengidentifikasi tujuan

dan sasaran). Tahap ini dapat membantu bisnis membuat

sasaran yang terukur, tepat dan tidak ambigu berdasarkan
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keinginannya sendiri.

b) Formulating Action and Response Strategies (menciptakan
strategi aksi dan reaksi). Kegiatan atau tindakan
diintegrasikan dengan balasan yang akan diperoleh pada
level ini.

c) Using Effective Communications Langkah ini melibatkan
sejumlah pertimbangan tentang pesan yang akan dikirim,
termasuk sumber yang akan menyebarkan pesan,
substansinya, nada dan gayanya dan lain-lain.

3) Fase Tactics
Setelah rencana dikembangkan, tahap ketiga taktis dapat
dimulai. Memilih strategi komunikasi yang akan digunakan dan
melaksanakan strategi strategis yang dikembangkan merupakan
bagian dari langkah ini.

a) Choosing Communications Tactic. Komunikasi tatap muka,
media organisasi, media berita, media iklan dan promosi
dan lain-lain merupakan contoh dari empat bidang
komunikasi.

b) Implementing the Strategic Plan. Pendanaan dan jadwal
pelaksanaan program diputuskan berdasarkan implementasi
Rencana Strategis. Penetapan anggaran dapat dilakukan di

awal fase perencanaan.
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4) Fase Evaluating
Evaluating the Strategic Plan (Penilaian Strategis). Mencari
tahu seberapa baik berbagai strategi komunikasi bekerja untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan adalah tahap

terakhir. Cara terbaik untuk menilai seberapa baik alat yang

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

disarankan bekerja untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
2. Publik Eksternal
Publik eksternal adalah publik yang lebih luas, atau masyarakat.?
bertujuan untuk membangun persepsi dan sikap positif masyarakat
terhadap organisasi yang diwakilinya. Keberhasilan upaya hubungan

masyarakat suatu badan atau lembaga juga dipengaruhi oleh hubungan
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masyarakat eksternal.’* Interaksi antara lembaga pendidikan dengan
pihak-pihak di luar lembaga yang berdampak pada kinerja lembaga
dikenal sebagai publik eksternal dalam pendidikan. Pihak-pihak ini
dapat mencakup media, masyarakat setempat dan lain-lain. Keterlibatan

masyarakat umum dalam pendidikan sangat penting untuk
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meningkatkan standarnya. Masyarakat umum, Departemen Pendidikan
dan kelompok masyarakat merupakan contoh publik eksternal.

Publik eksternal adalah setiap kelompok atau individu yang bukan
bagian dari lingkungan internal sekolah tetapi memiliki hubungan atau

kepentingan di dalamnya. Orang tua/wali siswa, masyarakat setempat,

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

2 Ruslan.R, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2018)
24 Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 2019).
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media, pemerintah, komunitas bisnis, alumni dan lembaga sosial dan
pendidikan semuanya dianggap sebagai publik eksternal dalam konteks
hubungan masyarakat sekolah. Melalui kolaborasi, masukan dan
keterlibatan dalam berbagai inisiatif sekolah, masyarakat umum

berkontribusi terhadap pertumbuhan sekolah.?

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

Kelompok organisasi kemasyarakatan ada beberapa macam, yaitu
kelompok kewarganegaraan (civics) seperti Dharma Wanita, LKMD,
RW dan RT: kelompok kebudayaan seperti kelompok kesenian:
kelompok ekonomi seperti paguyuban tani dan paguyuban pedagang:
kelompok tokoh agama dan masyarakat seperti kelompok pengajian:

kelompok pemuda seperti Karang Taruna dan kelompok seni pemuda;
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serta kelompok pakar (profesional) seperti dokter, apoteker dan
karyawan.2¢
Selain mendukung kebijakan sekolah dan meningkatkan

keterlibatan masyarakat dalam berbagai inisiatif pendidikan, publik

eksternal memiliki dampak besar pada bagaimana lembaga pendidikan
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dipandang dan tumbuh. Orang tua siswa, alumni, pemerintah, media,
komunitas bisnis dan masyarakat setempat adalah contoh publik
eksternal, yang merupakan kelompok yang bukan bagian dari
lingkungan internal sekolah. Publik eksternal memainkan peran penting

dalam bidang-bidang berikut:?’

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

25 Leliana dan Kurnia, Strategi Public Relations PT Bio Hutanea Corp dalam
Mempublikasikan Informasi Kepada Publik Eksternal, Jurnal Publikasi Indonesia, 9 No. 4, 87-88

26 Ahmadi.A dan Uhbiyati.N, //mu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2018).

27 Ruslan.R, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi.
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Mendukung Kebijakan dan Program Sekolah

1) Komite sekolah memperbolehkan masyarakat dan orang tua
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.

2) Sekolah dapat memperoleh bantuan material dan spiritual dari
para alumninya.

Meningkatkan Citra dan Reputasi Sekolah

1) Informasi positif mengenai kegiatan sekolah disebarkan melalui
media massa.

2) Duniausaha dapat memajukan dunia pendidikan dengan bekerja
sama dalam program CSR.

Membantu Peningkatan Kualitas Pendidikan

1) Dunia usaha dan industri dapat membantu siswa dengan
menawarkanmagang atau konseling karier.

2) Regulasi dan dukungan untuk lembaga pendidikan merupakan
fungsi pemerintah.

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan

1) Masyarakat luas dapat berkontribusi untuk menjaga lingkungan
sekolah tetap aman.

2) Untuk mendorong pertumbuhan anak-anak mereka, orang tua
dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berhubungan
dengan sekolah.

Sinergi antara lembaga pendidikan dan banyak pemangku

kepentingan, termasuk orang tua, masyarakat, pemerintah, bisnis dan
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media, sangat dibantu oleh publik eksternal, khususnya di sekolah.
Sekolah dapat meningkatkan reputasi positifnya, memperoleh dukungan
dari beberapa sumber, dan membangun lingkungan belajar yang baik
bagi anakanak dengan memupuk hubungan yang positif. Membangun
hubungan eksternal dalam pendidikan dapat dilakukan dengan sejumlah
cara, khususnya dalam hal hubungan masyarakat sekolah.?8
a. Kemitraan dengan Orang Tua dan Komite Sekolah
Tindakan berikut dapat diambil: mengatur pertemuan rutin
dengan komite sekolah untuk membicarakan kebijakan dan
kemajuan sekolah: melibatkan orang tua dalam acara sekolah seperti
seminar, kelas parenting atau kegiatan ekstrakurikuler; dan
mendorong komunikasi aktif melalui aplikasi sekolah atau grup
WhatsApp untuk memastikan bahwa orang tua selalu mendapat
informasi.
b. Membangun Hubungan dengan Media Massa diantaranya:
1) Bekerja sama dengan media lokal untuk mempromosikan acara
sekolah, termasuk kontes, prestasi siswa, atau inisiatif sekolah.
2) Menggunakan siaran pers atau konferensi pers untuk memberi
tahu publik tentang informasi penting.
3) Memublikasikan berita, artikel, dan prestasi sekolah di akun

media sosial resminya.

28 Soleh Soemirat, Dasar-dasar public relations, 2019.
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sedangkan iklim daerah setempat adalah tempat untuk konsekuensi
dari proses pelatihan dan pertunjukan di sekolah. Apa dan
bagaimana mewujudkannya di sekolah senantiasa dikaitkan dengan
nilainya untuk lebih mengembangkan kehidupan dan kehidupan di
kancah publik. Kelompok masyarakat sebagai salah satu pemilik
sekolah menjunjung tinggi dan mengambil bagian dalam
pengembangan lebih lanjut pelatihan di sekolah. Sekolah dan
jaringan tetap berhubungan terus-menerus.

Teori Hubungan Masyarakat (Public Relations Theory)
humas berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara organisasi dan
publiknya. Humas adalah proses manajemen yang membangun
hubungan saling menguntungkan antara organisasi dan publik yang
menjadi sasarannya. Dalam konteks sekolah, humas bertugas
menjalin komunikasi yang efektif dengan masyarakat, orang tua,
media dan pemangku kepentingan lainnya untuk membentuk opini
positif tentang sekolah.?’

Dalam proses hubungan manajemen sekolah dan masyarakat
mempunyai 3 cara kerja yaitu antara lain :

Hubungan edukatif, koneksi yang bermanfaat sejauh mengajar anak
didik, antara pengajar di sekolah dan wali dalam keluarga.
Hubungan ini direncanakan agar tidak ada perbedaan standar atau

bahkan pertentangan yang menimbulkan pertanyaan dalam

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

2 Kurniawan, D. Peran Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah di Era Digital. Jurnal
Komunikasi Pendidikan, (2020). 4 No.1, 45-58.
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mentalitas dan perspektif siswa. Teknik ini harus dimungkinkan
dengan mengadakan pertemuan sesekali antara instruktur dan wali
siswa sebagai individu dewan wali atau semacamnya, pertemuan
rumah orangorang pendidik di luar waktu pendidikan atau
mengadakan pertemuan antara instruktur dan wali siswa per kelas
untuk mengadakan pertemuan terbuka. pertukaran pada isu-isu
instruktif diidentifikasi dengan sekolah.

Hubungan kultural, Hubungan ini merupakan hubungan bisnis yang
membantu antara sekolah dan daerah setempat yang memungkinkan
satu sama lain untuk menumbuhkan dan membina cara hidup daerah
setempat di mana sekolah itu berada. Dalam pergaulan ini, dipercaya
bahwa sekolah akan benar-benar ingin menjadi tengah dan tercurah
pada mata air standar kehidupan (agama, akhlak, akhlak, sosial dll).
Hubungan institusional, Hubungan ini adalah hubungan yang
bermanfaat antara sekolah dan organisasi atau kantor otoritas
lainnya, baik swasta maupun pemerintah. Misalnya, hubungan
antara sekolahdan fokus kesejahteraan, pemerintah terdekat,
administrasi pedesaan, pasar dll diselesaikan secara sukarela untuk
meningkatkan dan mendorong pelatihan.

Karena hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen yang

dapat membantu dalam memilih saluran komunikasi bersama, saling
pengertian, pengendalian dan kerja sama antara organisasi dengan

publiknya, membahas isu-isu manajemen, meningkatkan pengetahuan
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dan daya tanggap terhadap opini publik, melayani dengan tanggung
jawab untuk kepentingan publik dan bertindak untuk memberikan
arahan kebijakan, maka setiap pakar mempunyai penafsiran yang
berbeda-beda karena banyaknya definisi yang ada.>°

Hubungan masyarakat (PR) memiliki tiga makna:>!

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

1) Mendidik masyarakat umum.

2) Secara langsung memengaruhi masyarakat untuk mengadopsi
keyakinan dan perilaku baru.

3) Berusaha menggabungkan keyakinan dan perilaku masyarakat
dengan organisasi kita dan dari organisasi kita dengan masyarakat.

4) Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa cara untuk

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

mendefinisikan hubungan masyarakat.

Semua upaya pembinaan yang terencana, disengaja, serius, dan
berkelanjutan yang ditujukan untuk memenangi hati publik dan
masyarakat luas dianggap sebagai strategi hubungan masyarakat, untuk

membantu mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan dengan

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

membuat operasi sekolah atau pendidikan lebih efektif dan efisien.3?
Berdasarkan beberapa definisi yang diberikan di atas, para profesional
hubungan masyarakat dari seluruh dunia yang tergabung dalam

International Public Relations Association (IPRA) memutuskan untuk

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

30 Bernadheta Nadeak Juhji et al., Manajemen humas pada lembaga pendidikan (Bandung:
Penerbit Widina, 2020).

31 Okta Fakhrurizae, Memaksimalkan Sasaran Humas Di Lembaga Pendidikan, Jurnal
Penelitian Agama 20, no. 2 (2019): 337-49.

32 Zuhriyo Dwi Yazid Zamkhasyah Supriyanto, Peran Humas Dalam Upaya Meningkatkan
Minat Pendaftaran Peserta Didik Baru, Jurnal Manajemen Pendidikan 8, no. 04 (2020).
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membuat definisi berikut:?3

“Public relation is a management function, of a continuing and
planned character, through which public and private organizations and
institutions seek to win and retain the understanding, sympathy and
support of those with whom they are or may be concerned-by evaluating
public opinion about themselves, in order to correlate, as fat as possible,
their own policies and procedures, to achieve by planned and
widespread information more productive co-operation and more
efficient fulfillment of their common interest.

Sikap terencana dan konsisten merupakan fungsi manajemen
hubungan masyarakat. Oleh karena itu, baik organisasi maupun lembaga
publik maupun swasta berupaya untuk mendorong rasa empati,
pengertian, dan dukungan di antara para pemangku kepentingan.
Kolaborasi yang lebih bermanfaat dan pemuasan kepentingan bersama
yang lebih efektif dapat terwujud apabila tersedia informasi yang
lengkap dan siap pakai. Menurut pasal 54 (1) Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, peran serta masyarakat dalam
pendidikan meliputi keterlibatan perseorangan, keluarga, asosiasi
profesi, wirausahawan dan organisasi kemasyarakatan dalam
merencanakan dan mengatur mutu layanan pendidikan.?*

Bidang hubungan masyarakat bertugas menciptakan, mengawasi,

33 Onong Uchjana Effendy, Hubungan masyarakat: suatu studi komunikologis (Bandung:
Penerbit PT Remaja Rosdakarya, 2019).

34 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas (UU RI No. 20 Th. 2003) (Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 2009).
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dan menjaga reputasi serta citra organisasi di mata masyarakat umum.
Melalui  berbagai teknik komunikasi, hubungan masyarakat
berkontribusi pada penyebaran informasi, pengembangan kolaborasi
dan peningkatan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan.3?

Berdasarkan berbagai definisi yang diberikan di atas, hubungan
masyarakat merupakan suatu proses komunikasi antara sekolah dengan
masyarakat yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan kebutuhan pendidikan, proses dan minat serta kerja sama
masyarakat secara cerdas dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.
Berdasarkan berbagai definisi yang diberikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hubungan masyarakat merupakan setiap kegiatan yang dilakukan
oleh sekelompok individu dari lembaga pendidikan, termasuk
percakapan hubungan masyarakat yang luas dengan pesan-pesan yang
berbentuk isuisu pendidikan dan melibatkan suatu proses komunikasi.
Agar terjalin saling pengertian dan terjalin hubungan yang baik antara
warga sekolah dengan masyarakat luas, yaitu orang tua, lembaga
pendidikan lain serta lembaga swasta dan pemerintah lainnya, serta di
lingkungan sekolah itu sendiri, maka komunikasi haruslah bersifat
timbal balik dan dua arah.
b. SOP Humas

1) Tujuan

Prosedur kerja ini digunakan untuk memberikan pedoman dalam

35 Mahfuzhah dan Anshari, Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan.



1

VHSNS NI

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

:Jaquuns ueingaAusw uep uewmuesusw eduej (ul sijny eAiey yninjes neje uelbeqgss dinbusw Buele|q ' |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

2)

3)

31

elaksanaan kegiatan Humas SMP Negeri 3 Batang Meranti.

Ruang lingkup

Berlaku untuk seluruh kegiatan dibidang Humas SMP Negeri 3

Batang Meranti.

Uraian Umum

a) Komunikasi internal melalui upacara bendera setiap senin
pagi menyampaikan sesuatu yang paling penting.

b) Rapat Evaluasi dilakukan dengan sebutan Rabulin (Rapat
Bulanan Rutin) untuk mengevalusai kegiatan selama satu
bulan yang terkait dengan kegiatan Humas SMP Negeri 3

Batang Meranti.

4. Prosedur

a) Komunikasi internal melalui upacara bendera setiap senin pagi

menyampaikan sesuatu yang paling penting pemerintah berperan

dalam regulasi serta bantuan fasilitas pendidikan.

1)

2)

3)

4)

Sebelum senin pagi siswa di beritahukan petugas secara
bergiliran

Materi yang disampaikan terkait dengan kesiapan Pembelajaran
Memberikan informasi terkait bidang kehumasan melalui
spanduk/ papan pengumuman

Melakukan penilaian akhir upacara agar kegitaran berikutnya

akan lebih baik dengan melibatkan seluruh pihak terkait.

b) Rapat Evaluasi dilakukan dengan sebutan Rabulin (Rapat Bulanan
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Rutin) untuk mengevalusai kegiatan selama satu bulan yang terkait
dengan kegiatan Humas dan Hubungan dengan Dunia Usaha dan
Industri dengan SMK Negeri 15 Jakarta.

1) Berkordinasi dan evaluasi kegiatan bulan berjalan

2) Perencanaan kegiatan yang terkait dengan Pembelajaran sejauh

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

mana sudah melakukan lobiying.
¢) Fungsi Humas dalam Pendidikan
Peran humas pada umumnya tidak jauh berbeda dengan
peran interaksi sekolah dengan masyarakat. Secara khusus, humas
membantu manajemen dalam mencapai tujuan organisasi, membina

hubungan positif antara organisasi dan para anggotanya, dan

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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menghindari hambatan psikologis yang disebabkan oleh perusahaan
atau masyarakat.’® Memahami tujuan dan sasaran sekolah,
mengevaluasi kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan,
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pendidikan,

menyatukan  berbagai  komponen lembaga  pendidikan,

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

menumbuhkan dan memelihara kepercayaan terhadap sekolah,
memberi informasi terkini kepada masyarakat tentang kegiatan
sekolah, dan yang terutama menawarkan bantuan untuk
pemeliharaan dan peningkatan program merupakan tujuan utama

hubungan masyarakat.’’

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

36 Ruslan Rosady, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2018).
37 Mahfuzhah dan Anshari, Media Publikasi Humas Dalam Pendidikan.
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Selain harus metodis dan terencana, upaya hubungan
masyarakat terkadang memerlukan kreativitas dan improvisasi.
Perlu dipikirkan, dikembangkan, direncanakan, dan dinilai suatu
kebijakan. Data dan analisis perilaku kepentingan pribadi organisasi
diperlukan untuk ini. Program dan kegiatan hubungan masyarakat
bertujuan untuk mengembangkan, memelihara, dan meningkatkan
citra. Tentu saja, citra tersebut positif dan sukses dalam hal ini.
Tidak dengan cara apa pun untuk menciptakan reputasi yang buruk
atau merugikan. Dalam hal ini, citra tersebut dapat mencakup
persepsi tentang keadaan bangsa dan negara, cara kebijakan
dirumuskan oleh pemerintah, persepsi organisasi, persepsi partai
politik, persepsi bisnis (citra perusahaan) dan barangbarangnya serta
persepsi tokoh masyarakat atau orang.>®

Baik internal maupun eksternal, hubungan masyarakat
memiliki tujuan timbal balik. Hubungan masyarakat harus berusaha
untuk menumbuhkan sikap dan reputasi yang baik di masyarakat
terkait dengan semua tindakan dan kebijakan organisasi atau
lembaganya. Definisi internal mengatakan bahwa sebelum suatu
kebijakan atau tindakan dilaksanakan, hubungan masyarakat
mencari  dan mengidentifikasi  faktor-faktor yang dapat
menyebabkan sikap dan persepsi yang tidak baik di masyarakat. Ini

berarti bahwa hubungan masyarakat harus sepenuhnya menyadari

38 Juhji et al., Manajemen humas pada lembaga pendidikan.
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segala sesuatu yang terjadi di dalam organisasinya, termasuk
kebijakan dan rencana tindakan. Hubungan masyarakatlah yang
berkontribusi pada pengembangan hubungan positif antara lembaga
dan organisasinya dengan media dan masyarakat. Untuk
mendapatkan dukungan dan penerimaan publik, tujuan utamanya
adalah mengatur informasi baik internal maupun eksternal dengan
memberikan publik penjelasan selengkap mungkin tentang
kebijakan, program dan tindakan lembaga atau organisasi.
Hubungan  masyarakat  idealnya  harus  mampu
mengoordinasikan semua informasi dengan publik dan bertindak
sebagai juru bicara bagi perusahaannya. Hubungan masyarakat
secara alami diposisikan sebagai komponen dari proses
pengambilan keputusan dan, dengan demikian, harus dekat dengan
otoritas pembuat keputusan agar dapat menjalankan tugasnya
dengan sempurna. Dengan kata lain, menurut pemahaman di atas,
tujuan utama hubungan masyarakat adalah untuk menarik simpati
masyarakat guna meningkatkan hubungan dan antusiasme
masyarakat terhadap sekolah. Hal ini pada gilirannya menyebabkan
"pendapatan" sekolah meningkat, yang membantu sekolah mencapai
tyjuannya. Selain itu, hubungan masyarakat dapat mencegah
stereotip negatif dan mengubah persepsi masyarakat terhadap semua

isu dan kebijakan yang berkaitan dengan organisasi.*’

3 Kusumastuti Frida, Dasar-dasar humas (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019).



VESNS NIN

d)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

35

Tujuan Humas dalam Pendidikan

Kusumastuti menegaskan bahwa tujuan hubungan
Masyarakat adalah memelihara dan membina kerjasama (aspek
psikomotorik), saling pengertian (aspek kognitif) dan saling percaya
(aspek afektif).#’ Tujuan interaksi sekolah-masyarakat antara lain
adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan
anak, mendukung tujuan masyarakat, meningkatkan standar hidup
masyarakat, dan mendorong masyarakat untuk membangun
hubungan dengan sekolah.#! Namun, sudut pandang lain adalah
bahwa tujuan interaksi masyarakat-sekolah diperiksa dari dua
perspektif: manfaat masyarakat dan manfaat sekolah.

Bila mempertimbangkan kepentingan sekolah,
pengembangan hubungan sekolah-masyarakat bertujuan untuk
melestarikan  keberadaan  sekolah, meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah yang bersangkutan, memfasilitasi pengajaran
dan pembelajaran serta mengamankan dukungan dan bantuan
masyarakat yang diperlukan untuk pembuatan dan pelaksanaan
program sekolah. Sementara itu, bila mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat itu sendiri, tujuan hubungan dengan sekolah adalah
untuk meningkatkan dan memajukan kesejahteraan masyarakat,
khususnya dalam ranah mental dan spiritual; mengamankan

dukungan sekolah dalam menyelesaikan berbagai masalah yang

40 Frida.
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4 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020).
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dihadapi: menjamin bahwa program sekolah relevan dengan
kebutuhan masyarakat; dan merebut kembali anggota masyarakat
yang kemampuannya sedang berkembang.

Setiap aliran mungkin merumuskan tujuan hubungan

masyarakat dengan cara yang berbeda. Namun, Sutisna menjelaskan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

bahwa tujuan hubungan masyarakat adalah:

1) Memperoleh pengetahuan tentang tujuan dan sasaran sekolah.

2) Mengevaluasi seberapa baik kebutuhan ditangani oleh program
pendidikan.

3) Mempertemukan pendidik dan orang tua untuk menangani

kebutuhan anak-anak.

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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4) Meningkatkan kesadaran tentang nilai pendidikan di era
perkembangan.

5) Membangun dan memelihara kepercayaan sekolah.

6) Berbagi informasi tentang kegiatan sekolah dengan Masyarakat

7) Memberikan bimbingan dan dukungan untuk pemeliharaan dan
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peningkatan program pendidikan.*?

Membangun hubungan yang positif antara masyarakat atau
target audiens dengan organisasi yang diwakilinya pada hakikatnya
merupakan tujuan utama dari program kerja dan inisiatif hubungan

masyarakat lainnya di sektor tersebut. Niat baik, toleransi, saling
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42 Syarip Hidayat Sutisna, Abdul Rozak, dan Wahyu Renanda Saputra, Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah, JIIP-Jurnal limiah Ilmu Pendidikan 6, no.
942023): 6895-6902
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pengertian, saling menghormati dan pengembangan citra positif
(baik) merupakan hasil yang diharapkan. Untuk mengatasi
tantangan pendidikan yang dihadapi oleh masyarakat dan sekolah,
diharapkan timbul saling pengertian sebagai konsekuensi dari upaya
hubungan masyarakat tersebut.

Macam-Macam Hubungan Masyarakat (Humas)

1) Humas Internal, adalah unsur-unsur yang ada di dalam sekolah,

(a) Humas antara kepala sekolah dengan guru,

(b) Humas antara kepala sekolah dengan murid,

(c) Humas antara kepala sekolah dengan TU,

(d) Humas antara guru dengan murid,

(e) Humas antara guru dengan TU,

(f) Humas antara murid dengan TU.

2) Humas Eksternal, adalah unsur-unsur yang ada di luar sekolah

(a) Departemen pendidikan dan kebudayaan,

(b) Masyarakat umum,

(c) Organisasi kemasyarakatan.

Memahami berbagai bentuk hubungan masyarakat yang
digunakan di lembaga pendidikan ~memungkinkan kita
mengembangkan taktik terfokus yang akan membantu reputasi
lembaga terus membaik.

Strategi Publik Eksternal Humas

Membangun reputasi yang baik, meningkatkan kepercayaan



VESNS NIN

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

38

publik, dan memperkuat hubungan dengan pihak lain merupakan
tyjuan dari strategi hubungan masyarakat eksternal sekolah.
Pembentukan citra institusi yang baik bergantung pada sejumlah
elemen. Sejarah, administrasi, hubungan dengan institusi lain,
kemampuan menghasilkan karya berkualitas tinggi, dan kepedulian
terhadap lingkungan merupakan contoh faktor positif yang dapat
meningkatkan reputasi institusi. Hubungan masyarakat harus
menggunakan sejumlah taktik untuk membangun citra yang baik
karena citra tersebut tidak dapat dibeli, sebaliknya, citra tersebut
harus dicoba. Perlu diterapkan berbagai taktik berlapis, baik
eksternal maupun internal, untuk menjalankan hubungan
masyarakat yang baik guna membangun citra yang baik. Untuk
menciptakan citra sekolah yang baik, kampanye hubungan
masyarakat harus direncanakan untuk meningkatkan kerukunan
masyarakat, menumbuhkan kepercayaan publik dan memperkuat
identitas sekolah. Program-program berikut dapat dipraktikkan:
Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Pendidikan
1) Membentuk Tim Humas Profesional untuk Sekolah. Kelompok
ini bertugas mengatur, melaksanakan dan menilai rencana
komunikasi publik eksternal. Tim ini beranggotakan perwakilan
guru, staf administrasi, serta siswa dan alumni yang bertindak
sebagai duta sekolah.

2) Penggunaan media digital dan sosial sebagai alat informasi
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publik. Mengelola akun media sosial dan situs web sekolah
untuk berbagi informasi, prestasi dan acara sekolah merupakan
tanggung jawab bidang ini. memanfaatkan berbagai media untuk
menjangkau khalayak yang lebih luas, termasuk Facebook,
YouTube, Instagram dan TikTok.

Bentuk Aliansi dengan Pemangku Kepentingan Eksternal dan
Media. Untuk menghasilkan program pendidikan, hubungan
tersebut melibatkan pembentukan kolaborasi dengan media
cetak, radio, televisi, dan situs web berita. Saat membuat
program pendidikan, bekerja samalah dengan pemerintah,
industri, dan lembaga akademis.

Terlibat dalam layanan masyarakat dan kegiatan sosial. Sebagai
cara bagi sekolah untuk memberi kembali kepada masyarakat,
mereka dapat menyelenggarakan layanan sosial, seminar
pendidikan, dan acara peduli lingkungan. Libatkan orang tua dan
anak-anak dalam program sosial untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat sekolah.

Meningkatkan Layanan Informasi Publik dan Transparansi.
Memberikan layanan pengaduan atau saran kepada orang tua
dan masyarakat untuk mendorong kontak dua arah yang
produktif, serta membuka akses ke informasi sekolah melalui
buletin, laporan tahunan dan forum diskusi terbuka.

Mengorganisasikan program untuk membangun citra dan
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promosi sekolah. Untuk memperkenalkan program unggulan
sekolah kepada calon siswa dan orang tua, acara promosi atau
acara "Open House" dapat diadakan. Memaksimalkan partisipasi
mantan siswa untuk meningkatkan reputasi sekolah yang baik
melalui dukungan dan keterlibatan yang tulus dalam acara
sekolah.*

Menurut beberapa penjelasan, tujuan dari semua
program dan acara adalah untuk memberikan kesan yang baik
kepada masyarakat dengan menampilkan beberapa kegiatan
sekolah. Ada beberapa strategi yang digunakan untuk
menyebarkan informasi tentang keberadaan sekolah atau
menciptakan kesan yang baik di lingkungan sekitar. Untuk
mencapai tujuan tersebut, sekolah juga berupaya untuk membina
hubungan yang positif dan kooperatif antara masyarakat dan
sekolah. Karena sekolah merupakan lembaga struktural dalam
masyarakat yang berfungsi sebagai sistem alternatif yang
senantiasa tersedia untuk menumbuhkan kreativitas manusia,
maka sekolah tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan

masyarakat.

43 Rosady, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations
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Citra Sekolah

a) Pengertian citra sekolah

Corporate image atau Citra Sekolah adalah presepsi publik
terhadap perusahaan berdasarkan pengetahuan, tanggapan dan
pengalaman-pengalaman yang diterimanya. Persepsi publik
terhadap Corporate image terbentuk dari asosiasi antara
perusahaan sebagai subyek dan atribut-atribut : baik, buruk,
berkualitas, jaminan keamanan, dan tanggung jawab dan lain-
lain.

Menurut Chen &Chen bahwa Citra sekolah dapat
menciptakan nilai seumur hidup bagi siswa.** Citra sekolah
dapat diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku yang secara
positif atau negative mempengaruhi kebijakan, program dan
anggaran sekolah.. Pembentukan citra itu sendiri juga sangat
tergantung dari komunikasi. Atribut-atribut dari Citra Sekolah
pun apabila tidak dikomunikasikan dengan baik maka
konsumen pada khususnya dan masyarakat pada umumya tidak
bisa mengetahui hal tersebut. Jadi, komunikasi yang baik akan
sangat mendukung pada keberhasilan pembentukan Citra
Sekolah yang baik. Banyak sekali atribut-atribut yang bisa

membentuk Citra Sekolah baik yang tangible maupun yang

4 Chun-Fu Chen dan Chin-Tsu Chen, “The effect of higher education brand images on

satisfaction and lifetime value from students’ viewpoint,” The Anthropologist 17, no. 1 (2014):

137-45.
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intangible.

Sebuah organisasi atau perusahaan dapat memiliki beberapa
citra yang berbeda-beda di mata publik yang berbeda-beda pula.
Citra Sekolah yang baik dimaksudkan agar sekolah dapat tetap
hidup dan orang-orang didalamnya terus mengembangkan
kreativitas bahkan memberikan manfaat yang lebih berarti bagi
orang lain. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa Citra Sekolah merupakan suatu kesan, persepsi,
gambaran publik terhadap perusahaan yang dengan sengaja
diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi.

Shirley Horrison dalam Kinorika Dewi informasi yang
lengkap
mengenai Citra Sekolah meliputi empat indikator sebagai
berikut:#
Personality, keseluruhan karakteristik lembaga yang dipahami
oleh lingkungan luar lembaga.*® Unsur yang pertama dalam
citra ini akan memberikan gambaran umum lembaga sekolah
secara keseluruhan, seperti sekolah yang terpercaya, atau
sekolah yang bertanggung jawab sosial.
Reputation, keyakinan publik terhadap perusahaan berdasarkan

pengalaman pribadi atau orang lain atas output yang dihasilkan

(2010): 105-22.
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4 Kinorika Dewi, “Pengaruh Company Image,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi 1, no. 2

4 Dwiyanto (2011), kepercayaan publik (public trust) terbentuk melalui konsistensi nilai
dan praktik lembaga terhadap harapan masyarakat ini mencakup dimensi personality institusi
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lembaga.*” Penelitian ini lebih menekankan keyakinan publik
terhadap kegiatan Corporate Social Responsibility sebagai salah
satu program kelembagaan.

3) Value, nilai-nilai dan filosofi yang dianut perusahaan, termasuk

didalamnya kebijakan internal dan interaksi eksternal dengan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

pihak luar yang berhubungan dengan kelembagaan.*®

4) Corporate Identity, identitas dalam nama, simbol, logo, warna,
dan ritual untuk memunculkan kelembagaan, merek, dan
kepentingan lembaga.*® Identitas perusahaan terdiri dari dua
elemen pokok, yaitu nama dan logo lembaga. Suatu identitas

kelembagaan sekolah dapat diharapkan efektif apabila sekolah

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

dan design consultant yang membantu merencanakan desain

identitas memperhatikan hal-hal berikut:

1) Identitas singkat tapi jelas, tidak membingungkan, tidak
asal, orsinil dan tidak mudah dilupakan

2) Membawa arti tertentu
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3) Logo dapat digunakan secara fleksibel
4) Tidak cepat membosankan
Citra Sekolah yang bersumber dari pengalaman
memberikan gambaran telah terjadi keterlibatan antara

konsumen dengan sekolah. Keterlibatan tersebut, bersumber
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47 Sudibjo & Agustin (2019) Pengaruh Reputasi Sekolah pada Kepuasan Siswa
48 Schein (2011) Organizational Culture and Leadership
4 Rahmawati (2021) Building Strong Corporate Identity through Symbolism and Rituals
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dari upaya komunikasi keduanya. Unsur-unsur Citra
Sekolah tersebut yang akan ditangkap oleh panca indera
konsumen, dipahami. dan kemudian membentuk persepsi
konsumen terhadap sekolah.

b) Langkah-langkah peningkatan citra sekolah oleh pihak sekolah

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

Untuk meningkatkan citra positif di mata masyarakat, pihak
sekolah perlu melaksanakan serangkaian langkah strategis secara
terencana dan berkelanjutan. Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan antara lain:

1) Meningkatkan Kualitas Layanan Pendidikan

Menyediakan proses pembelajaran yang berkualitas,
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‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

fasilitas yang memadai serta tenaga pendidik yang kompeten
menjadi dasar utama dalam membangun citra sekolah.>
2) Mengembangkan Program Unggulan Sekolah
Merancang dan  melaksanakan  program-program

unggulan yang mampu menjadi daya tarik masyarakat, seperti
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kegiatan ekstrakurikuler, prestasi akademik maupun non-
akademik dan inovasi pembelajaran.’!
3) Memperkuat Peran Humas Sekolah
Humas sekolah perlu dioptimalkan dalam membangun

komunikasi yang efektif dengan orang tua, masyarakat, media
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50 Suryani, N., & Ardiansyah, F. (2020). "Pengaruh Kualitas Layanan Pendidikan terhadap
Kepuasan Siswa dan Citra Sekolah." Jurnal Manajemen Pendidikan, 12(2), 45-55.

51 Nugroho, H., & Dewi, F. (2019). "Strategi Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler
sébagai Program Unggulan Sekolah." Jurnal Ilmu Pendidikan, 8(3), 112-121.
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dan instansi eksternal melalui berbagai saluran informasi yang
tepat.>?
4) Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas
Menyampaikan informasi sekolah secara terbuka dan

bertanggung jawab kepada masyarakat, baik melalui website resmi,

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

media sosial, maupun forum komunikasi langsung.3
5) Menjalin Kerja Sama dengan Berbagai Pihak
Menjalin kemitraan strategis dengan instansi pemerintah,
dunia usaha, dan komunitas lokal untuk mendukung berbagai
program sekolah dan memperluas jangkauan pengaruh positif

sekolah di masyarakat.>*
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6) Mengelola Media Sosial Secara Aktif dan Profesional
Memanfaatkan media sosial sebagai sarana publikasi
kegiatan dan pencapaian sekolah yang dikemas secara menarik,

informatif dan aktual guna memperkuat brand image sekolah.>

B. Penelitian Relevan

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya oleh peneliti dengan mendapatkan hasil yang empiris. Tujuan

2 Wijayanti, R., & Susilo, A. (2021). "Optimalisasi Peran Humas dalam Meningkatkan
Citra Sckolah." Jurnal Komunikasi Pendidikan, 10(1), 50-60.

53 Pratiwi, S., & Wulandari, A. (2021). "Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan
Sekolah: Studi pada Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Manajemen Pendidikan, 14(1), 23-34.

3 Harahap, R., & Lestari, D. (2023). Kolaborasi Pendidikan: Pendekatan Terpadu untuk
Meningkatkan Kualitas Sekolah. Bandung: Refika Aditama.

3 Yunita, D. (2021). Public Relations Sekolah di Era Digital. Jakarta: Rajagrafindo
Persada.
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dari penelitian terdahulu yakni sebagai bahan pemula dan untuk

membandingkan antara penelitian ini dengan penelitian yang lain.

Penelitian ini tentang Strategi Publik Eksternal Humas di SMP Negeri 4

Pulau Merbau Desa Batang Meranti. Adapun penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan adalah.

1. Dinda Septiana Elyus, Muhamad Sholeh (2021) dengan judul Strategi
Humas Dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di Era Pandemi Covid 193,
Pandemi covid 19 saat ini berdampak besar dalam segala bidang salah
satunya pada bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan kebijakan
yang telah dilakukan adalah penerapan pembelajaran jarak jauh (PJJ)
atau pembelajaran daring. Metode penelitian ini menggunakan metode
studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan merupakan
teknik pengumpulan data yang berasal dari sumber-sumber tertulis
seperti, buku, jurnal, artikel dan sejenisnya yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti. hasil dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dapat digunakan sebagai
strategi dalam meningkatkan citra sekolah yang baik dalam masa era
pandemi covid 19 baik sekolah negeri maupun sekolah swasta. Dengan
adanya penggunaan teknologi media sosial akan memudahkan
hubungan komunikasi dan pemberiaan sudut pandang masyarakat
terhadap sekolah masih tetap berjalan meskipun dalam keadaan social

distancing atau jaga jarak dari rumah.

56 Blyus, D. S., & Sholeh, M. Strategi humas dalam meningkatkan citra sekolah di era
pandemi covid 19. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, (2021). 9 No. 2, 281-289.
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Umi Sarifatul Wakhidah, Nina Oktarina (2024) dengan judul Peran
Humas Dalam Meningkatkan Citra Sekolah®’. Lembaga pendidikan
harus membangun brand yang baik citra untuk mempengaruhi calon
siswa dan masyarakat untuk memilih lembaga pendidikan tersebut.
Branding image mencerminkan kualitas lembaga pendidikan yang
unggul, akademis yang baik, program pendidikan yang berkualitas serta
sarana prasarana pendukung. Tujuan dalam kajian literatur ini adalah
menjelaskan peran dan strategi humas dalam meningkatkan citra
sekolah. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan yang mengeksplorasi informasi dan mengolah bahan
penelitian melalui rekaman peristiwa yang telah ditelaah dalam karya
ilmiah berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang.
Sumber data yang diteliti berupa buku, jurnal, majalah, dokumen, surat
kabar, artikel laporan penelitian, dan informasi yang bersumber dari
internet. Hasil dan pembahasan jurnal ialah; penghubung, humas
bertindak sebagai jembatan antara sekolah dengan berbagai stakeholder,
seperti orang tua, siswa, alumni, media, dan masyarakat. Mereka
membangun dan menjaga hubungan baik dengan semua pihak yang
berkepentingan; komunikator, humas bertanggung jawab dalam
menyampaikan informasi yang akurat dan relevan tentang sekolah
kepada publik.

Idarwati Ningsih, Arman, Harnalia (2022) dengan judul Strategi

57 Wakhidah, U. S., & Nina, O. Peran Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah. Business

and Accounting Education Journal, (2024). 5 No. 2, 325-340.
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Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di SMPN 1
Tellu Siattinge®. Dalam upaya peningkatan citra sekolah tidak lepas
dari peran serta masyarakat yang menjadi faktor penting dalam
mendukung tercapainya program-program yang diselenggarakan dalam
lembaga pendidikan. Selain itu, pelaksanaan pengelolaan humas pada
lembaga pendidikan yang menjadi penyambung komunikasi ataupun
perpanjangan tangan mengenai informasi yang akan disampaikan
kepada masyarakat, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi humas dalam membangun citra sekolah menjadi sekolah
unggulan di kecematan tellu siattinge. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif, dan dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan tehnik wawancara, observasi
dan studi dokumentas. Hasil dan pembahasan jurnal ialah; membahas
mengenai tanggung jawab kepala sekolah dalam memberikan tugas itu,
selalu mengevaluasi apakah tugas yang diberikan kepada bagian humas
itu sudah mencapai target atau tidak. Jadi, selama pemberian tugas
selalu di evaluasi, dan sampai saat ini tugas pada bidang humas sudah
dinilai dengan nilai yang baik. Jadi, Humas juga merupakan
perpanjangan tangan serta penyambung komunikasi dari kepala sekolah
ketika kepala sekolah berhalangan untuk hadir dalam suatu pertemuan.
Siti Faridah (2022) dengan judul Strategi Hubungan Masyarakat

(Humas) Dalam Meningkatkan Citra Publik Lembaga Pendidikan Pada

58 Ningsih, I. (2022). Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di
SMPN 1 Tellu Siattinge. Jurnal Mappesona, 5(1), 11-21
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Masa Pandemic Covid-19%°. Mewabahnya Covid-19 pada saat ini
melanda hampir di seluruh belahan dunia. Kondisi tersebut memberikan
berbagai dampak negatif bagi kehidupan manusia baik pada sektor
politik, ekonomi dan pendidikan khsusnya mengalami dampat yang
begitu besar. Berdasarkan permasalahan tersebut, tidak berarti lembaga
pendidikan putus semangat untuk meningkatkan citra publik lembaga
pendidikan. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui
strategi HUMAS dalam meningkatkan citra publik lembaga pendidikan
pada masa pandemi covid-19. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan yang
merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap studi literature, buku dan laporan-laporan yang
berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Berdasarkan hasil
penelitain, didapatkan bahwa HUMAS dapat menggunakan beberapa
strategi dalam meningkatkan citra publik lembaga pendidikan pada
masa pandemi covid-19 yaitu dengan melaksanakan 1) pameran
lembaga pendidikan 2) Layanan konten website dan sosial media 3)
Program virtual kehumasan (internal) dan Bimbungan konseling online.
Sehingga dapat disimpulkan, Dengan adanya strategi tersebut, HUMAS
diharapkan mampu meningkatkan citra publik lembaga pendidikan pada

masa pandemi covid-19.

5 Faridah, S. (2020). Strategi hubungan masyarakat (humas) dalam meningkatkan citra
publik lembaga pendidikan pada masa pandemic covid-19. EDUSIANA Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Islam, 7(2), 129-139
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5. Mohammad Bilufikal Khofil, Zulfa Lailatus Syarifah, Syafriani (2024)

dengan judul Strategi Humas Dalam Meningkatkan Citra Positif di
Sekolah Dasar Negeri Kalitapen 1 Bondowoso®. Perkembangan zaman
telah mengubah berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
kehumasan, dan perubahan sehari-hari sulit diprediksi. Situasi ini
berdampak besar terhadap semua lembaga pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga universitas, namun juga terhadap institusi informal
seperti pelatihan, kursus dan institusi lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis strategi humas dalam meningkatkan citra sekolah di
SDN Kalitapen 1, Bondowoso, serta dampaknya terhadap hubungan
dengan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas sekolah
memegang peran penting dalam membangun dan mempertahankan citra
positif melalui beberapa strategi, seperti mendengarkan masukan
masyarakat, membangun hubungan baik dengan orang tua dan
masyarakat, melakukan kunjungan ke rumah siswa, serta mengadakan

kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti Achievement Day.

C. Proposisi Penelitian

Proposisi adalah perkiraan awal dari suatu penelitian terkait dengan

fenomena yang sedang dipelajari. Berdasarkan landasan tersebut, maka

% Khofi, M. B., Syarifah, Z. L., & Syafriani, S. (2024). Strategi Humas dalam
Meningkatkan Citra Positif di Sekolah Dasar Negeri Kalitapen 1 Bondowoso. Indonesian Journal
on Education (1JoEd), 1(1), 33-41.
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proposisi penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:°!

1. Strategi komunikasi publik eksternal yang dilakukan oleh Humas

a.

Hubungan dengan masyarakat dan lembaga eksternal

2. Sasaran komunikasi

d.

Media komunikasi yang dilakukan Humas dalam menjalin
hubungan

Media atau saluran

Frekuensi dan konsistensi komunikasi

Efektivitas media dalam menjalin hubungan

3. Dampak strategi komunikasi publik eksternal Humas terhadap citra

sekolah

a.

b.

Perubahan pandangan masyarakat dan wali murid terhadap citra
sekolah
Tingkat kepercayaan masyarakat dan wali murid terhadap citra

sekolah

. 61 Johari, S., Norbani Wan Noordin, W., & Tengku Mahamad, T. E. WhatsApp
Conversations and Relationships: Digital Communication Between Parent—Teacher Engagement in
a Secondary School. (2022). Malaysian Journal of Communication, 38 No. 2, 280-296.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Karena dilakukan di lingkungan alamiah, penelitian ini
menggunakan strategi penelitian kualitatif, yang sering dikenal sebagai
metode penelitian naturalistik.? Penelitian yang menggunakan teknik
kualitatif menghasilkan data deskriptif dari kata-kata tertulis atau lisan
seseorang serta dari perilaku mereka yang diamati.®® Penelitian yang dapat
menjelaskan dan menganalisis peristiwa, aktivitas sosial, kejadian dan
sikap, keyakinan serta persepsi orang atau kelompok terhadap sesuatu
dikenal sebagai penelitian kualitatif.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu strategi yang digunakan
untuk menggambarkan kejadian yang telah terjadi atau sedang terjadi saat
ini. Informasi yang dikumpulkan berupa verbal atau visual. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan laporan yang metodis, akurat, dan
faktual tentang fakta dan ciri-ciri suatu kelompok atau wilayah tertentu.
Secara umum, tujuan utama dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
menggambarkan fakta dan ciri-ciri objek dan orang yang diteliti secara tepat

dan metodis.%® Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini berupaya untuk

(Jakarta:

62 Indrawati, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Refika Aditama, 2018).

3 Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling
PT Raja Grafindo Persada, 2012)

® Hardani Ahyar et al., Buku metode penelitian kualitatif & kuantitatif (Yogyakarta:

Pustaka Ilmu, 2020).

2018).

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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mengetahui bagaimana citra sekolah SMP Negeri 4 Pulau Merbau di Batang
Meranti ditingkatkan oleh strategi komunikasi publik eksternal hubungan

masyarakat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Pulau Merbau Desa
Batang Meranti. Tepatnya di Desa Centai, Kecamatan Pulau Merbau,
Kabupaten Kepulauan Meranti.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan Juni

2025.
C. Informan Penelitian

1. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
yang diberikan responden kepada pengumpul data.®® Dalam penelitian
ini sumber data primer yang akan digunakan oleh peneliti dalam proses
pengumpulan data yaitu wali siswa, masyarakat sekitar, kepala sekolah
dan waka humas.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data atau informasi yang tidak didapat

secara langsung dari sumber pertama atau responden.®’” Sedangkan

% Indrawati, Metode Penelitian Kualitatif.
7 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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sumber data sekunder merupakan data-data tertulis, foto, statistik,
kegiatan-kegiatan yang meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dan
dokumentasi berupa data siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan data

pendidik tenaga kependidikan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

Wawancara

Menurut Esterberg, wawancara adalah pertemuan di mana dua
individu berbagi ide dan informasi melalui pertanyaan dan jawaban
untuk menciptakan makna seputar subjek tertentu.*Untuk mendapatkan
data dan informasi sebanyak mungkin dari kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang hubungan masyarakat, orang tua siswa, dan masyarakat
sekitar sekolah, pendekatan wawancara akan digunakan dalam
penelitian ini. Beberapa informan, termasuk kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang hubungan masyarakat, orang tua siswa, dan
anggota masyarakat setempat, akan diwawancarai untuk penelitian ini.
Narasumber utama penelitian ini adalah masyarakat setempat dan wakil
kepala sekolah bidang hubungan masyarakat; informan lainnya

termasuk kepala sekolah dan orang tua siswa.

2. Observasi

Kelima indra, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, dan

68 Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling.
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perasa, semuanya digunakan dalam pendekatan observasi. Dengan
menggunakan alat perekam elektronik, hasilnya dapat direkam.®
Peneliti akan menggunakan teknik observasi non partisipan dalam
penelitian ini, agar peneliti hanya menjadi pengamat dan tidak ikut
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tersebut. Untuk
mengumpulkan data dan melakukan analisis lebih lanjut, peneliti
melakukan pengamatan secara cermat terhadap fenomena yang terjadi
di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan Strategi Komunikasi
Publik Eksternal Humas dalam Meningkatkan Citra Sekolah di SMP
Negeri 4 Pulau Merbau di Batang Meranti. Dengan menggunakan hasil
analisis tersebut, peneliti diharapkan dapat menjelaskan pendekatan
manajemen humas yang digunakan untuk meningkatkan citra sekolah.
Dokumentasi

Dokumen adalah catatan kejadian sebelumnya. Tulisan, foto, atau
kreasi penting seseorang dapat dianggap sebagai dokumen. Teknik
dokumentasi dapat mendukung penggunaan wawancara dan observasi
dalam penelitian kualitatif.56 Dengan adanya dokumentasi, temuan
penelitian yang berdasarkan hasil observasi atau wawancara akan lebih
dapat dipercaya. Untuk memperkuat pemahaman peneliti tentang
strategi hubungan masyarakat eksternal di SMP Negeri 4 Pulau Merbau,
maka dalam penelitian ini dikaji dokumen-dokumen sebagai berikut:

program hubungan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
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citra madrasah; profil sekolah yang memuat visi dan misi sekolah; tugas
dan fungsi hubungan masyarakat; dan pelaksanaan hubungan
masyarakat, yang meliputi kegiatan hubungan masyarakat dalam bentuk

foto, arsip data, tulisan, atau dokumen.

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini, akan dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Menurut
Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono, menjelaskan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan
data, analisis data yang sudah terkumpul dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.”
Adapun aktivitas dalam analisis data,yaitu:
1. Pengumpulan Data
Langkah ini adalah mengonversi hasil wawancara suara menjadi
sebuah teks (transkip), men-scanning materi, mengetik data lapangan
atau memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis
yang berbeda tergantung pada sumber informasi.
2. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diproleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk
itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah
dikemukakan, makin lama peneliti kelapangan maka data yang akan

didapatkan akan banyak dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
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analisis dan data melalui reduksi data.
Penyajian Data (Data Display)

Setelah data diperoleh, data kemudian akan dipaparkan dengan cara
uraian/narasi, bagan dan data yang telah diproleh dari hasil dokumentasi
dan observasi disajikan dalam bentuk tabel sehingga nantinya akan
mudah untuk dipahami. Yang sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah proses
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang dibuat pada
tahap awal masih bersifat tentatif dan dapat berubah apabila data
lanjutan tidak mendukungnya. Namun, jika kesimpulan awal tersebut
memperoleh dukungan dari data yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan informasi tambahan, maka

kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel dan meyakinkan.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data tidak bisa dilakukan hanya dari satu sumber saja.

Melainkan dari berbagai sumber yang kemudian dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini, untuk
menguji keabsahan data peneliti menggunakan dua teknik, yaitu: triangulasi

dan member check.

Triangulasi

Dalam uji keabsahan data, triangulasi berarti memeriksa data
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melalui berbagai sumber, metode, dan waktu yang berbeda. Penelitian
ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu teknik yang mendorong
peneliti untuk mengumpulkan informasi dari beragam pihak guna
memastikan keakuratan data. Data yang sama akan lebih dapat
dipercaya jika diperoleh dari sumber yang berbeda. Dalam konteks
penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi dengan hasil wawancara yang diperoleh dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang Humas, orang tua siswa, serta
masyarakat sekitar.
Member Chek

Member check adalah pengecekan semua data yang diperoleh
peneliti kepada sumber pemberi data secara langsung.”! Hal ini
dilakukan agar peneliti mengetahui sejauh mana data yang telah
diperoleh dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data
yang diperoleh disepakati oleh pemberi data maka data tersebut valid
dan dapat di percaya, namun apabila data yang ditemukan tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti harus melakukan diskusi
kepada pemberi data terkait temuannya tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna menilai konsistensi informasi yang diperoleh.

Apabila terdapat kecocokan di antara ketiga jenis data tersebut, maka

"I Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling.
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Gambar 1. Triangulasi
OBSERVASI

peneliti akan melakukan analisis lebih mendalam untuk mengetahui
WAWANCARA

digunakan untuk memperkuat tingkat kepercayaan terhadap temuan

validitas data akan semakin terjamin. Namun, jika muncul perbedaan,
penyebab ketidaksesuaian tersebut. Oleh karena itu, triangulasi sumber

penelitian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data, penyajian dan analisis data pada

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

bab sebelumnya mengenai strategi komunikasi publik eksternal yang
dilakukan oleh Humas SMP Negeri 4 Batang Meranti, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Komunikasi Publik Eksternal yang Dilakukan oleh Humas
SMP Negeri 4 Batang Meranti

a. Mengelola informasi dan penanganan masalah

Humas SMP Negeri 4 Batang Meranti bertugas sebagai

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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penghubung antara sekolah dan pihak luar seperti orang tua,
masyarakat, media dan instansi pemerintah. Humas menyampaikan
informasi penting, menangani komunikasi saat ada tamu, serta
menyebarluaskan kegiatan sekolah melalui media sosial. Perannya

sangat penting dalam menjaga kelancaran komunikasi dan
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membangun citra positif sekolah.
b. Hubungan dengan masyarakat dan lembaga eksternal
Humas secara aktif menjalin kerja sama dengan berbagai
lembaga luar seperti puskesmas, kepolisian dan dinas pendidikan.

Kerja sama ini bertujuan untuk mendukung program sekolah, seperti

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

pemeriksaan kesehatan atau pelatihan bagi siswa, sehingga kegiatan

bisa berjalan lebih lancar dan sekolah mendapat dukungan dari luar.
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c. Sasaran komunikasi
Sasaran utama komunikasi Humas meliputi orang tua siswa,
masyarakat sekitar sekolah, tokoh masyarakat, serta lembaga-
lembaga terkait. Penetapan target komunikasi ini membantu
informasi bisa sampai ke pihak yang tepat dan mendukung

hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungan sekitarnya.

2. Media Komunikasi yang Dimanfaatkan Humas dala Menjalin

Hubungan dengan Masyarakat dan Wali Murid
a. Media atau saluran
Humas menggunakan berbagai media untuk menyampaikan
informasi, seperti grup WhatsApp, akun Facebook sekolah, surat
undangan resmi dan komunikasi langsung saat kegiatan
berlangsung. Saluran komunikasi ini dipilih berdasarkan jenis
informasi dan siapa yang menjadi penerimanya.
b. Frekuensi dan konsistensi komunikasi
Informasi dari sekolah disampaikan secara rutin, minimal
satu kali dalam seminggu, terutama melalui grup WhatsApp. Humas
tidak menunggu acara besar, tetapi terus menginformasikan kegiatan
atau pengumuman kecil agar hubungan dengan orang tua dan
masyarakat tetap terjaga dengan baik.
c. Efektivitas media dalam menjalin hubungan
Meskipun media komunikasi telah digunakan secara aktif,

efektivitasnya masih belum maksimal. Beberapa orang tua tidak
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aktif di grup WhatsApp atau media sosial, sehingga ada informasi
yang terlewat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dua arah
belum sepenuhnya lancar dan masih perlu ditingkatkan.

3. Dampak Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas Terhadap
Citra Sekolah di Mata Masyarakat dan Wali Murid

a. Perubahan pandangan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

Masyarakat dan orang tua kini menilai sekolah lebih terbuka
dan aktif. Informasi lebih mudah diakses dan sekolah lebih sering
melibatkan warga dalam kegiatan. Hal ini membuat sekolah semakin
dikenal dan dipandang positif di lingkungan sekitar.

b. Tingkat kepercayaan

Kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap sekolah

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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meningkat karena mereka merasa lebih dilibatkan dan mendapatkan
informasi secara rutin. Komunikasi yang terbuka dan cepat
memberikan rasa aman dan keyakinan bahwa sekolah benar-benar

peduli terhadap siswa dan orang tua.

B. Saran
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1. Untuk masyarakat dan wali murid, diharapkan masyarakat serta orang tua
siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti setiap informasi yang dibagikan
oleh pihak sekolah, baik melalui media sosial, grup WhatsApp maupun

saat kegiatan sekolah berlangsung. Keterlibatan mereka secara langsung
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akan mendukung terciptanya hubungan yang lebih kuat dan harmonis

antara sekolah dengan lingkungan sekitar.
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2. Untuk Humas Sekolah, disarankan untuk terus memperbaiki kualitas dan

keberlanjutan dalam menyampaikan informasi kepada publik. Selain itu,
perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap media komunikasi yang
digunakan agar pesan dapat menjangkau seluruh sasaran secara merata.
Mengembangkan strategi yang sesuai dengan kondisi dan kebiasaan

masyarakat juga akan meningkatkan efektivitas komunikasi.

Untuk Kepala Sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang maksimal
terhadap program kerja Humas, baik dalam bentuk fasilitas, kebijakan,
maupun pelatihan yang dibutuhkan. Peran kepala sekolah sangat penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung
fungsi Humas secara optimal dalam menjalin hubungan eksternal.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menjangkau lebih banyak sekolah atau membandingkan
strategi komunikasi Humas di berbagai wilayah. Selain itu, penting juga
untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh perkembangan teknologi
dan media digital terhadap keberhasilan komunikasi publik di lingkungan

pendidikan.
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Lampiran 2. Pedoman Observasi

1.

PEDOMAN OBSERVASI

Melakukan observasi langsung terhadap lokasi penelitian serta

mengamati kondisi lingkungan sekolah dan sekitarnya.

Mengamati setiap situasi dan kondisi terkait dengan Strategi
Komunikasi Publik Eksternal Humas Sekolah dalam Meningkatkan
Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang Meranti Kabupaten Kepulauan

Meranti.

Mengamati kualitas Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas
Sekolah dalam Meningkatkan Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang

Meranti Kabupaten Kepulauan Meranti.

Mengamati Bagaimana Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas
Sekolah dalam Meningkatkan Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang

Meranti Kabupaten Kepulauan Meranti
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Lampiran 3. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Pada Hari Senin 16 Juni 2025 pukul 08:00 pagi peneliti melakukan observasi
ke SMP Negeri 4 Batang Meranti kabupaten Kepulauan Meranti, tujuan peneliti ke
sekolah ini untuk mengamati Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas Sekolah
dalam Meningkatkan Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang Meranti Kabupaten
Kepulauan Meranti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut dan melengkapi
administrasi perizinan melalui surat riset melalui Tenaga Administrasi Sekolah agar
dapat diberikan izin oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Batang Meranti kabupaten

Kepulauan Meranti.

Selanjutnya Peneliti mendatangi Kepala TU, untuk izin dan bersedia
memberikan data dan informasi yang peneliti butuhkan sesuai dengan judul
penelitian yaitu Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas Sekolah dalam
Meningkatkan Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang Meranti Kabupaten
Kepulauan Meranti. Peneliti mengamati Strategi komunikasi publik Eksternal
humas sekolah dalam Meningkatkan Citra Sekolah yang dilaksanakan oleh SMP

Negeri 4 Batang Meranti kabupaten Kepulauan Meranti.

Penelitian ini dilaksanakan dengan Standar Operasional Prosedur UIN Suska
Riau dan perizinan yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 4 Batang Meranti
kabupaten Kepulauan Meranti. Setelah berlangsungnya observasi ini peneliti

melanjutkan penelitian sesuai dengan judul penelitian yang diteliti.
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Kepala Sekolah

Instansi  : SMP Negeri Batang Meranti

1.

Bagaimana peran Humas dalam pengelolaan informasi di SMP Negeri

4 Batang Meranti?

Sejauh mana keterlibatan Humas dalam menjalin kerja sama dengan

lembaga luar sekolah?

Siapa saja yang menjadi target komunikasi eksternal SMP Negeri 4

Batang Meranti?

Media komunikasi apa saja yang digunakan Humas dalam

menyampaikan informasi ke masyarakat dan orang tua?

Seberapa sering Humas menyampaikan informasi ke luar sekolah?

Apakah media yang digunakan mampu mempererat hubungan antara

sekolah dengan masyarakat/wali murid?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Humas

Instansi  : SMP Negeri Batang Meranti
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Bagaimana peran Humas dalam pengelolaan informasi di SMP Negeri

4 Batang Meranti?

Sejauh mana keterlibatan Humas dalam menjalin kerja sama dengan

lembaga luar sekolah?

Siapa saja yang menjadi target komunikasi eksternal SMP Negeri 4

Batang Meranti?

Media komunikasi apa saja yang digunakan Humas dalam

menyampaikan informasi ke masyarakat dan orang tua?

Seberapa sering Humas menyampaikan informasi ke luar sekolah?

Apakah media yang digunakan mampu mempererat hubungan antara

sekolah dengan masyarakat/wali murid?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Masyarakat

Instansi  : SMP Negeri Batang Meranti
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Media komunikasi apa saja yang digunakan Humas dalam

menyampaikan informasi ke masyarakat dan orang tua?

Seberapa sering Humas menyampaikan informasi ke luar sekolah?

Apakah media yang digunakan mampu mempererat hubungan antara

sekolah dengan masyarakat/wali murid?

Apakah masyarakat dan wali murid lebih mengenal dan menilai sekolah

secara positif?

Apakah komunikasi yang dilakukan meningkatkan kepercayaan

masyarakat dan wali murid terhadap sekolah?

Apakah sekolah dinilai lebih baik dan terbuka setelah adanya strategi

komunikasi?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Wali Murid

Instansi  : SMP Negeri Batang Meranti

Media komunikasi apa saja yang digunakan Humas dalam

menyampaikan informasi ke masyarakat dan orang tua?

Seberapa sering Humas menyampaikan informasi ke luar sekolah?

Apakah media yang digunakan mampu mempererat hubungan antara

sekolah dengan masyarakat/wali murid?

Apakah masyarakat dan wali murid lebih mengenal dan menilai sekolah

secara positif?

Apakah komunikasi yang dilakukan meningkatkan kepercayaan

masyarakat dan wali murid terhadap sekolah?

Apakah sekolah dinilai lebih baik dan terbuka setelah adanya strategi

komunikasi?
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH TENTANG
STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK EKSTERNAL HUMAS DALAM
MENINGKATKAN CITRA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Senin 16 Juni 2025

Informan : Abdul Karim, S.Pd.i
Jabatan : Kepala Sekolah
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Waktu :11:30 WIB
No Pertanyaan wawancara Jawaban
Humas di sekolah itu sangat
penting. Perannya  bukan

Bagaimana peran Humas

dalam

pengelolaan informasi di SMP Negeri 4

Batang Meranti

cuma ngurusin surat atau tamu
saja, tapi juga jadi wakil
sekolah dalam hal komunikasi
ke luar. Jadi humas itu yang
bantu bangun citra baik
sekolah, lewat
kegiatan sosial, publikasi atau

misalnya

hubungan dengan orang tua
dan masyarakat. Saya sering
minta tolong humas buat
update kegiatan sekolah di
media sosial. Dan jika ada
tamu dari dinas atau lembaga
lain, humas juga yang
dampingi. Jadi bisa dibilang,
humas itu wajah sekolah ke
luar.

Sejauh mana keterlibatan Humas

dalam menjalin kerja sama dengan

lembaga luar sekolah?

Saya sangat mendukung peran
humas dalam menjalin kerja
sama dengan lembaga luar.
Karena lewat kerja sama ini,
sekolah bisa berkembang
lebih baik. Misalnya kerja
sama dengan dunia usaha, itu
bisa bantu siswa buat kegiatan
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praktek atau pelatihan

Siapa saja yang menjadi target

komunikasi eksternal SMP Negeri 4

Batang Meranti?

Target  komunikasi  dari
sekolah itu yang utama orang
tua murid, karena mereka kan
yang paling dekat dengan
siswa. Tapi selain itu, kita
juga sering sampaikan
informasi ke  masyarakat
sekitar, dan juga lembaga luar
yang kerja sama sama
sekolah.  Tujuannya  biar
semua pihak tahu kegiatan dan
perkembangan sekolah.

Media komunikasi apa saja yang

digunakan Humas dalam
menyampaikan informasi ke
masyarakat dan orang tua?

Biasanya ~ Humas  pakai
beberapa cara buat
menyampaikan informasi,

seperti lewat surat undangan,
grup WhatsApp atau langsung
saat ada pertemuan. Kadang
juga menggunakan media
sosial sekolah, agar orang tua
dan masyarakat bisa tahu
kegiatan sekolah.

Seberapa sering Humas

menyampaikan informasi ke luar

sekolah?

Biasanya Humas
menyampaikan informasi itu
rutin, apalagi kalau ada
kegiatan penting atau
pengumuman buat orang tua.
Kita usahain jangan nunggu
ada masalah dulu baru
komunikasi, jadi informasi
tetap jalan terus.

Apakah media yang digunakan mampu
mempererat hubungan antara sekolah

dengan masyarakat/wali murid?

Sebenarnya kita udah pakai
beberapa media buat
nyampein info, tapi hasilnya
belum terlalu  maksimal.
Masih ada orang tua yang telat
atau nggak tahu informasi,
mungkin karena nggak semua
aktif di grup atau buka media
sosial. Jadi komunikasi dua
arahnya belum selalu lancar,
dan hubungan dengan
masyarakat juga masih perlu
ditingkatkan.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH
BAGIAN HUMAS SMP NEGERI 4 PULAU MERBAU TENTANG
STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK EKSTERNAL HUMAS

DALAM MENINGKATKAN CITRA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Senin 16 Juni 2025

Informan : Darmawati, S.E
Jabatan : Humas
Lokasi : Ruangan Majelis Guru
Waktu :10:30 WIB
No Pertanyaan wawancara Jawaban

Bagaimana peran Humas dalam
pengelolaan informasi di SMP Negeri 4
Batang Meranti?

Tugas bapak sebagai humas
itu ya intinya menghubungkan
sekolah dengan orang luar.
Jadi bapak sering ngurusin
kalau ada tamu datang, bikin
surat keluar, atau bantu
nyebarin  informasi  dari
sekolah ke orang tua,
masyarakat sama  media.
Misalnya kalau ada acara
sekolah, saya yang bantu buat
publikasi di medsos. Saya
juga kadang ikut rapat sama
orang tua  siswa, Dbiar
komunikasi  tetap  lancar.
Intinya bapak membantu
sekolah agar kelihatan aktif
dan positif di mata masyarakat

Sejauh mana keterlibatan Humas
dalam menjalin kerja sama dengan
lembaga luar sekolah?

Kami dari pihak humas
memang sering menjalin kerja
sama dengan lembaga luar,
seperti puskesmas, kepolisian
atau dinas pendidikan.
Tujuannya biar kegiatan di
sekolah bisa lebih lancar dan
banyak dukungan. Misalnya
pas ada program kesehatan
anak, kami gandeng
puskesmas buat pemeriksaan.
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Jadi sekolah nggak kerja
sendiri

Siapa saja yang menjadi target
komunikasi eksternal SMP Negeri 4
Batang Meranti?

Kalau dari Humas, biasanya
yang jadi sasaran komunikasi
itu ya orang tua siswa,
masyarakat sekitar sekolah,
sama lembaga-lembaga luar
seperti puskesmas, kepolisian
dan dinas pendidikan. Kita
juga kadang komunikasi sama
tokoh ~ masyarakat agar
hubungan tetap baik

Media komunikasi apa saja yang
digunakan Humas dalam
menyampaikan informasi ke
masyarakat dan orang tua?

Kami biasanya pakai grup
WhatsApp buat komunikasi
sama orang tua, terus juga
bikin postingan di Facebook
sekolah. Kalau ada kegiatan
besar, kita kasih tahu lewat
surat resmi atau undangan.
Kadang kita juga ngobrol
langsung sama tokoh
masyarakat atau orang tua saat
ada acara.

Seberapa sering Humas
menyampaikan informasi ke luar
sekolah?

Kita sampaikan informasi ke
luar sekolah tuh nggak nunggu
acara besar aja. Lewat grup
WhatsApp orang tua, kita
hampir tiap minggu update

info. Kalau ada kegiatan
khusus,  undangan  atau
pengumuman  juga  kita

sebarin. Jadi lumayan sering,
biar orang tua dan masyarakat
nggak ketinggalan kabar.

Apakah media yang digunakan mampu
mempererat hubungan antara sekolah
dengan masyarakat/wali murid?

Kami biasanya pakai
WhatsApp sama Facebook
buat nyampein info, tapi
kadang nggak semua orang
tua aktif atau baca. Jadi
responnya suka lambat, dan
informasi juga kadang nggak
nyampe ke semua. Jadi
walaupun udah dibantu media,
komunikasi masih  belum
maksimal.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA DI SMP
NEGERI 4 PULAU MERBAU TENTANG STRATEGI KOMUNIKASI
PUBLIK EKSTERNAL HUMAS DALAM MENINGKATKAN

CITRA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Selasa 17 Juni 2025

Informan : Suherman
Jabatan : Orang tua Siswa
Lokasi : Kantor BAZNAS
Waktu :09:00 WIB
No Pertanyaan wawancara Jawaban
Menurut saya sekolahnya
makin bagus. Info soal
Media komunikasi apa saja yang k@glaFan analf-apak sering
. dikasih tahu, jadi saya juga
digunakan Humas dalam : . , S
1 g 4 . lebih ngerti apa yang terjadi di
menyampaikan informasi ke i )
sekolah. Saya jadi lebih
masyarakat dan orang tua?
percaya sama sekolah karena
komunikasinya lancar dan
terbuka.
Menurut saya, Humas sekolah
cukup aktif, ya. Hampir setiap
minggu ada saja informasi
yang disampaikan melalui
Seberapa sering Humas menyampaikan stup o gD orang tua
2 . . murid. Kadang juga lewat
informasi ke luar sekolah? ! .
surat edaran resmi dari
sekolah, terutama  untuk
kegiatan besar seperti ujian,
rapat orang tua, atau acara
peringatan hari besar nasional.
Sangat efektif. Karena pakai
WhatsApp, kami cepat tahu
kalau ada informasi penting.
Apakah media yang digunakan mampu Kalap %da yang kurang jelas,
kami bisa langsung tanya ke
3 | mempererat hubungan antara sekolah i kel :
dengan masyarakat/wali murid? wali kelas atau bagian Humas.
) Jadi tidak ada
kesalahpahaman. Hubungan
kami dengan pihak sekolah
jadi lebih baik.
4 Apakah masyarakat/orang tua lebih | Kalau saya biasanya dapat
mengenal dan menilai sekolah secara | info dari grup WhatsApp




‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny A1y yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘venuad ‘ueyipipuad ueBunuadsy ynun eAuey uednnbuad e

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yey

114

positif?

orang tua. Kadang juga
dikasih surat dari anak. Pernah
lihat juga sekolah posting di
Facebook tentang kegiatan
anak-anak.

Apakah komunikasi yang dilakukan
meningkatkan kepercayaan terhadap
sekolah?

Kalau saya sih sering dapet
info dari sekolah, paling
nggak seminggu sekali ada aja
yang dikabarin, entah itu
lewat grup WhatsApp atau
surat yang dibawa anak.

Apakah sekolah dinilai lebih baik dan
terbuka setelah adanya  strategi
komunikasi?

Sebenarnya info dari sekolah
dikirim lewat WhatsApp, tapi
kadang telat dibaca atau malah
kelewat. Jadi saya nggak
selalu  tahu jadwal atau
kegiatan anak. Kadang juga
kurang jelas infonya, jadi
masih belum terlalu merasa
dekat atau paham
perkembangan anak  di
sekolah.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT DI SEKITAR
SMP NEGERI 4 PULAU MERBAU TENTANG STRATEGI
KOMUNIKASI PUBLIK EKSTERNAL HUMAS DALAM
MENINGKATKAN CITRA SEKOLAH

Hari/Tanggal : Selasa 17 Juni 2025

Informan : Firdaus

Jabatan : Masyarakat

Lokasi : SMP Negeri 4 Pulau Merbau
Waktu : 11:00 WIB

No Pertanyaan wawancara

Jawaban

Media komunikasi apa saja yang
digunakan Humas dalam

Iya, sekarang sekolah udah
makin dikenal. Soalnya sering
ngadain kegiatan yang
melibatkan ~ warga, terus
informasinya juga gampang
didapat, kayak lewat
Facebook atau undangan. Jadi
kesannya  sekolah  makin
terbuka dan aktif.

! menyampaikan informasi ke
masyarakat dan orang tua?
5 Seberapa sering Humas menyampaikan

informasi ke luar sekolah?

Kalau dari yang saya lihat,
sekolah cukup terbuka. Kalau
ada kegiatan besar seperti
kerja bakti atau kegiatan
sosia, Humas  biasanya
memberi tahu ke RT atau RW
dulu. Bahkan beberapa kali
masyarakat dilibatkan dalam
kegiatan gotong royong di
lingkungan sekolah.

Apakah media yang digunakan mampu
3 | mempererat hubungan antara sekolah
dengan masyarakat/wali murid?

Ya, jelas mempererat. Sekolah
tidak tertutup. Mereka juga
suka unggah kegiatan di
media sosial seperti Facebook
atau Instagram. Jadi kami
masyarakat tahu kegiatan
sekolah, dan merasa
dilibatkan meski bukan orang
tua murid langsung. Itu bagus
untuk membangun
kepercayaan.
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Apakah masyarakat/orang tua lebih
mengenal dan menilai sekolah secara
positif?

Kami tahu info dari sekolah
biasanya ketika ada acara
diundang langsung atau lihat
di media sosial. Kadang juga
dengar dari tetangga yang
anaknya sekolah di situ.
Sekolah  sekarang  udah
lumayan aktif kasih kabar ke
luar.

Apakah komunikasi yang dilakukan
meningkatkan kepercayaan terhadap
sekolah?

Kadang kami tahu info
sekolah pas ada kegiatan
besar, kayak acara perpisahan,
gotong royong, atau
penyuluhan. Tapi sekarang
sekolah juga suka update
lewat Facebook, jadi infonya
makin sering kelihatan.

Apakah sekolah dinilai lebih baik dan
terbuka setelah adanya strategi
komunikasi?

Menurut saya lumayan, tapi
belum maksimal. Sekolah
kadang update di media sosial,
tapi nggak semua orang lihat
atau tahu. Jadi masih ada info
kegiatan yang kelewat, dan

kami juga belum selalu
merasa benar-benar
dilibatkan.
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Lekasi : SMP Negeri 4 Batang Meranti kabupaten Kepulauan Meranti
Tujuan : Mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan
Strategi Komunikasi Publik Eksternal Humas Sekolah dalam
Meningkatkan Citra Sekolah di SMP Negeri 4 Batang Meranti
Kabupaten Kepulauan Meranti.
Hasil
NO Aspek Yang Perlu Diamati Baik Perlu Keterangan
Diperbaiki
Mengamati Strategi Komunikasi Masi perlu
1| publik Eksternal yang Dilakukan v | banyak
Oleh Humaa SMP Negeri 4 Batang pengembang
Meranti
v kualitas media
Mengamati Media Komunikasi yang komunikasi
5 Dimanfaatkan Humas dalam sudah
Menjalin Hubungan dengan memenuhi
Masyarakat dan Wali murid kebutuhan di
sekolah
Menganalisis Dampak Strategi gledgz:illt::s:z}l,ia
3 Komunikasi Publik Eksternal densan
terhadap Citra Sekolah di Mata keblgl tuhan di
Masyarakat dan Wali murid
sekolah
Mengamati Bagaimana Strategi
Komunikasi Publik Eksternal Humas Masi perlu
i Sekolah dalam Meningkatkan Citra v banvak
Sekolah di SMP Negeri 4 Batang y
Meranti Kabupaten Kepulauan pengembang
Meranti
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